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Oleh 





Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kecenderungan 
prokrastinasi akademik dengan persepsi siswa terhadap dukungan sosial dari 
teman sebaya, selain itu juga untuk mengetahui hubungan yang negatif antara 
persepsi dukungan sosial teman sebaya dengan prokrastinasi akademi siswa kelas 
XI di SMA Negeri 1 Prambanan. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan 
jenis penelitian korelasional. Subjek penelitian ini berjumlah 128 siswa yang 
ditentukan dengan teknik sampling proportional random sampling. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah angket. Instrumen yang digunakan 
adalah skala persepsi dukungan sosial teman sebaya dengan skala prokrastinasi 
akademik. Validasi instrumen dilakukan menggunakan rumus product moment, 
sedangkan reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach. Adapun 
reliabilitas untuk skala prokrastinasi akademik sebesar 0,887, sedangkan skala 
persepsi dukungan sosial teman sebaya sebesar 0,890 yang menunjukkan 
realibilitas sangat tinggi. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan analisis korelasional menurut Spearman. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) tingkat kecenderungan 
prokrastinasi akademik siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Prambanan memiliki 
presentase sebesar 46,9% dan memiliki kategori sedang, (2) tingkat persepsi siswa 
terhadap dukungan sosial dari teman sebaya pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 
Prambanan memiliki presentase sebesar 42,2% dan memiliki kategori sedang, dan 
(3) terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara persepsi dukungan sosial 
teman sebaya dengan prokrastinasi akademik siswa kelas XI di SMA Negeri 1 
Prambanan dengan koefisien korelasi persepsi dukungan sosial teman sebaya 
dengan prokrastinasi akademik yakni sebesar 0,441. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Siswa SMA adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar pada 
Sekolah Menengah Atas, dalam tahap perkembangannya digolongkan sebagai 
remaja masa awal, yaitu usia 13-17 tahun. Menurut Santrock (2003: 206) 
masa remaja adalah periode transisi, saat seseorang individu mengalami 
perubahan fisik dan psikologis dari kanak-kanak menjadi dewasa. Menurut 
Hurlock (2004: 206), masa remaja merupakan tahap perkembangan antara 
masa anak-anak dan masa dewasa yang ditandai oleh perubahan fisik umum 
serta perkembangan kognitif dan sosial. Masa remaja dimulai pada saat anak 
secara seksual menjadi matang dan berakhir saat ia mencapai usia matang 
secara hukum. Selain itu remajapun memiliki tugas perkembangan, tugas 
perkembangan pada masa remaja menurut Rita Eka Izzaty, dkk, (2008: 126) 
menuntut perubahan besar dalam sikap dan pola perilaku anak, akibatnya 
hanya sedikit anak laki-laki dan anak perempuan yang diharapkan mampu  
menguasai tugas-tugas tersebut selama awal masa remaja, apalagi mereka 
yang perkembangannya terlambat. 
Remaja yang tergolong siswa SMA harus menempuh masa studi 3 
tahun. Selama menempuh studi 3 tahun tersebut tentu akan ada banyak tugas 
sekolah dari berbagai mata pelajaran yang harus diselesaikan siswa selama 
masa studi tersebut. Tugas sekolah merupakan salah satu bagian dari 
perencanaan pembelajaran yang sudah disusun sebelumnya. Tugas sekolah 
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diberikan kepada siswa untuk mengetahui sudah seberapa jauh siswa 
menguasai materi yang sudah disampaikan. Semua siswa akan mendapatkan 
tugas yang sama dan pada umumnya, siswa diberikan waktu untuk 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah tersebut dalam jangka waktu kurang lebih 
sekitar 2 hari sampai seminggu. Kenyataannya, banyak siswa yang 
memerlukan waktu lebih banyak untuk menyelesaikan tugas-tugas tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi selama melakukan PPL di SMA Negeri 1 
Prambanan, terdapat sebagian siswa yang mengerjakan pekerjaan rumah 
ketika mata pelajaran lain berlangsung, serta mengerjakan tugas ketika jam 
istirahat dan ketika tugas itu sudah mendekati waktu untuk dikumpulkan. 
Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran, 
terdapat sebagian siswa yang melakukan penundaan terhadap tugas yang 
dianggap siswa itu sulit dan faktor-faktor lainnya. Hasil wawancara informal 
terhadap 6 siswa, menyebutkan ada 2 faktor yang menyebabkan siswa lama 
dalam menyelesaikan tugas, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang menjadi 
hambatan, seperti kecemasan, lelah, dan ketidakmampuan mengatur waktu, 
sedangkan faktor eksternal merupakan faktor-faktor yang berasal dari luar diri 
siswa, seperti kurangnya dukungan, kesulitan memperoleh bahan-bahan 
tugas, kurangnya sarana dan prasarana yang dapat menunjang tugas sekolah, 
serta adanya aktifitas lain yang siswa lakukan.  
Dalam istilah psikologi, fenomena menunda-nunda pekerjaan dikenal 
dengan istilah prokrastinasi, sedangkan pelaku prokrastinasi itu sendiri 
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disebut prokrastinator. Prokrastinasi menurut M. N. Ghurfon (2003: 13) dapat 
dikatakan sebagai suatu penundaan atau kecenderungan menunda-nunda 
memulai suatu kerja, namun prokrastinasi juga bisa dikatakan sebagai 
penghindaran tugas, yang diakibatkan perasaan yang tidak senang terhadap 
tugas dan ketakutan untuk gagal dalam mengerjakan tugas. Lebih lanjut, 
menurut Boice (1996: 11-12) menambahkan bahwa prokrastinasi mempunyai 
2 karakteristik. Pertama, prokrastinasi dapat berarti menunda sebuah tugas 
yang penting dan sulit daripada tugas yang lebih mudah, lebih cepat 
diselesaikan, dan menimbulkan lebih sedikit kecemasan. Kedua, prokrastinasi 
dapat berarti juga menunggu waktu yang tepat untuk bertindak agar hasil 
lebih maksimal dan resiko minimal dibandingkan apabila dilakukan atau 
diselesaikan seperti biasa, pada waktu yang telah ditetapkan. 
Fenomena prokrastinasi terjadi di setiap bidang kehidupan, salah 
satunya bidang akademik. Berdasarkan hasil survey majalah New Statement 
pada tanggal 26 Februari 1999 memperlihatkan bahwa kurang lebih 20% 
sampai dengan 70% pelajar melakukan prokrastinasi (dalam M. N. Ghufron, 
2003: 3). Menurut Ferrari, dkk (dalam Irmawati Dwi Fibrianti, 2009: 20) 
menyatakan bahwa prokrastinasi akademik banyak berakibat negatif dan 
merupakan masalah penting yang perlu mendapatkan perhatian karena 
berpengaruh bagi siswa itu sendiri dan bagi orang lain atau lingkungan 
berupa hasil yang tidak optimal. Prokrastinasi dapat dipandang dari berbagai 
segi karena melibatkan berbagai unsur masalah yang kompleks, yang saling 
terkait satu sama lain.  
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Berdasarkan teori-teori perkembangan prokrastinasi akademik, Ellis 
dan Knaus (dalam M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita: 2014: 162) 
memberikan penjelasan tentang prokrastinasi akademik dari sudut pandang 
kognitif dan behavioral-kognitif prokrastinasi terjadi karena adanya 
keyakinan irasional yang dimiliki oleh seseorang. Keyakinan irasional 
tersebut dapat disebabkan oleh suatu kesalahan mempersepsikan tugas 
sekolah. Persepsi yang didapat seseorang bisa berdasarkan hasil 
berkomunikasi yang merupakan dukungan dari orang lain termasuk dengan 
teman sebayanya. 
Dukungan sosial adalah sebuah cara untuk menunjukkan kasih 
sayang, kepedulian, dan penghargaan untuk orang lain. Menurut Ritter (dalam 
Smet, 1994: 134), dukungan sosial (social support) mengacu pada bantuan 
emosional, instrumental, dan finansial yang diperoleh dari jaringan sosial 
seseorang. Dukungan sosial merupakan kenyamanan psikis dan emosional 
yang diberikan kepada individu oleh keluarga, teman, rekan, dan yang 
lainnya. Menurut Zainuddin Sri Kuntjoro, (2002: 2) dukungan sosial bukan 
sekedar memberikan bantuan tetapi yang paling penting adalah bagaimana 
persepsi penerima terhadap makna dari bantuan itu. 
Dukungan sosial bisa berasal dari mana saja, salah satunya adalah 
teman sebaya. Teman sebaya merupakan komponen yang ada di dalam 
lingkungan sekolah. Dukungan dari teman sebaya merupakan dukungan 
sosial kedua yang diterima seseorang setelah menerima dukungan dari 
keluarga karena lingkungan teman sebaya adalah orang-orang yang berada di 
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lingkungan cukup dekat dengan diri individu dan memiliki kemungkinan 
yang cukup besar untuk dapat memberikan bantuan. Dukungan sosial teman 
sebaya dapat diartikan sebagai kesenangan yang dirasakan atas perhatian, 
penghargaan, atau bantuan yang diperoleh siswa dari teman sebayanya.  
Pada masa remaja, dukungan teman sebaya memiliki peran yang 
sangat penting bagi perkembangan remaja baik secara emosional maupun 
secara sosial. Kelompok teman sebaya merupakan dunia nyata anak yang 
menyiapkan tempat untuk anak menguji dirinya sendiri dan orang lain. 
Kelompok teman sebaya memberikan kesempatan anak untuk melakukan 
sosialisasi dalam suasana dimana nilai-nilai yang ditentukan oleh teman-
teman seusianya. Menurut Santrock (2007: 167), hubungan pribadi yang 
berkualitas memberikan stabilitas, kepercayaan, dan perhatian, dapat 
meningkatkan kepemilikan, harga diri dan penerimaan diri siswa, serta 
memberikan suasana yang positif untuk pembelajaran. 
Teman sebaya dapat memberikan pengaruh terhadap siswa baik 
perilaku yang positif ataupun perilaku yang negatif. Apabila terdapat 
dukungan sosial yang positif dari teman sebaya dapat menyebabkan anak 
lebih terbuka dalam mengungkapkan perasaannya. Melalui informasi yang 
diperoleh melalui teman sebaya dalam bentuk dukungan sosial, remaja dapat 
mengetahui dan mengerti mengenai siapa dirinya, apakah yang remaja 
inginkan di masa yang akan datang serta peran sosial apa yang harus 
dijalankan dalam kehidupan sosialnya. Akan tetapi, beberapa ahli teori 
menyatakan bahwa dukungan sosial yang negatif dari teman sebaya dapat 
6 
 
mempengaruhi remaja untuk menyepelekan nilai-nilai dan kendali orang tua 
mereka, serta teman sebaya dapat memperkenalkan remaja kepada alkohol, 
minuman keras, kenakalan, dan bentuk-bentuk lain dari perilaku yang 
dianggap maladaptif oleh orang dewasa. 
Hilman (dalam Mellia Silvy Irdianty dan Rita Hadi W, 2012: 123) 
menjelaskan bahwa dukungan dari teman sebaya membuat remaja merasa 
memiliki teman senasib, teman untuk berbagi minat yang sama, dapat 
melaksanakan kegiatan kreatif sifatnya, saling menguatkan bahwa mereka 
dapat berubah ke arah yang lebih baik dan memungkinkan remaja 
memperoleh rasa nyaman, aman, serta rasa memiliki identitas diri. Remaja 
bersama teman sebayanya dapat saling bertukar informasi, memberikan 
perhatian, dan saling memberikan dukungan sosial satu sama lain yang pada 
akhirnya dapat membantu dalam proses pembelajarannya. 
Siswa yang mendapatkan dukungan sosial yang tinggi dari teman 
sebayanya akan merasa bahwa dirinya dicintai, diperhatikan sehingga 
meningkatkan rasa harga diri mereka, sedangkan siswa yang mendapatkan 
dukungan sosial yang rendah dari teman sebayanya merasa bahwa dirinya 
terasing, kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari teman-teman 
sebaya, bahkan merasa sebagai seseorang yang tertolak sehingga 
mengembangkan harga diri yang rendah. Melalui dukungan yang dirasakan 
remaja yang diperoleh dari teman sebayanya, remaja dapat merasa lebih 
tenang apabila dihadapkan pada suatu masalah. Hal tersebut dapat 
menimbulkan keyakinan pada diri remaja bahwa apapun yang dilakukan oleh 
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remaja akan mendapatkan dukungan dari teman sebayanya. Oleh sebab itu, 
teman sebaya sebagai komunitas kecil setelah keluarga memiliki tanggung 
jawab yang cukup besar dalam pembentukan watak, perilaku yang mengacu 
pada pembentukan kepribadian seseorang, serta perkembangan individu 
dalam bidang akademik maupun sosialnya. 
Berdasarkan uraian diatas, telah ditemukan permasalahan yang 
berkaitan dengan prokrastinasi di SMA Negeri 1 Prambanan, dimana terdapat 
sebagian siswa yang menunda tugasnya sehingga peneliti ingin mengkaji 
lebih lanjut bagaimana hubungan antara persepsi dukungan sosial teman 
sebaya dengan prokrastinasi akademik siswa kelas XI di SMA Negeri 1 
Prambanan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 
diidentifikasikan dalam beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Terdapat siswa kelas XI yang masih belum memiliki kemampuan dalam 
mengelola waktu untuk menyelesaikan tugas, 
2. Terdapat sebagian besar siswa kelas XI yang cenderung melakukan 
prokrastinasi akademik dalam mengerjakan tugas sekolah, 
3. Kurangnya dukungan sosial dari teman sebaya yang dirasakan siswa 
kelas XI ketika menghadapi tugas, dan 





C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti hanya membatasi masalah-
masalah yang berkaitan dengan keterkaitan antara persepsi dukungan sosial 
teman sebaya dengan prokrastinasi akademik siswa kelas XI di SMA Negeri 
1 Prambanan Sleman. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
perumusan masalahnya, yaitu: 
1. Bagaimana kecenderungan prokrastinasi akademik siswa kelas XI di 
SMA Negeri 1 Prambanan? 
2. Bagaimana persepsi siswa terhadap dukungan sosial dari teman sebaya? 
3. Apakah ada hubungan yang negatif antara persepsi dukungan sosial 
teman sebaya dengan prokrastinasi akademik siswa kelas XI di SMA 
Negeri 1 Prambanan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dengan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin 
dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu: 
1. Mendeskripsikan kecenderungan prokrastinasi akademik siswa kelas XI 
di SMA Negeri 1 Prambanan? 




3. Mengkaji hubungan negatif antara persepsi dukungan sosial teman 
sebaya dengan prokrastinasi akademik siswa kelas XI di SMA Negeri 1 
Prambanan? 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari peneilitian ini adalah memberikan 
sumbangan ilmiah pada pengembangan bimbingan dan konseling di 
sekolah tentang masalah persepsi dukungan sosial teman sebaya dengan 
prokrastinasi akademik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru BK 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kemudahan 
dalam mengidentifikasi siswa yang memiliki dukungan sosial teman 
sebaya yang kurang serta menjadi bahan pertimbangan antisipatif 
sebab-sebab terjadinya prokrastinasi akademik. 
b. Bagi Prodi Bimbingan dan Konseling 
Penelitian ini diharapkan mampu mengeksplorasi persepsi 
dukungan teman sebaya dengan prokrastinasi akademik pada remaja 
sehingga dapat memberikan konstribusi ilmiah dalam pengembangan 




c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi baru 





KAJIAN PUSTAKA  
 
A. Prokrastinasi Akademik 
1. Pengertian Prokrastinasi 
Istilah  prokrastinasi  berasal  dari  bahasa  Latin procrastination 
dengan awalan “pro” yang berarti mendorong maju atau bergerak maju 
dan akhiran “crastinus” yang berarti keputusan hari esok. Jika 
digabungkan menjadi “menangguhkan” atau “menunda sampai hari 
berikutnya”. Istilah prokrastinasi digunakan untuk menunjukkan suatu 
kecenderungan menunda-nunda penyelesaian suatu tugas atau pekerjaan. 
Istilah ini pertama kali digunakan oleh Brown dan Holzman (dalam M. 
N. Ghufron & Rini Risnawita, 2014: 151). 
Seseorang yang mempunyai kecenderungan untuk menunda atau 
tidak segera memulai pekerjaan ketika menghadapi suatu pekerjaan dan 
tugas disebut seseorang yang melakukan prokrastinasi. Seorang 
prokrastinator biasanya tidak peduli apakah penundaan tersebut 
mempunyai alasan atau tidak. Menurut Watson (dalam M. N. Ghufron & 
Rini Risnawita, 2014: 151) prokrastinasi dilakukan berkaitan dengan 
takut gagal, tidak suka pada tugas yang diberikan, menentang dan 
melawan kontrol, serta mempunyai sifat ketergantungan dan kesulitan 
dalam membuat keputusan. Penundaan tersebut menyebabkan ia gagal 
menyelesaikan tugasnya tepat waktu. 
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Suatu penundaan dikatakan sebagai prokrastinasi apabila 
penundaan itu dilakukan pada tugas yang penting, berulang-ulang secara 
sengaja, dan menimbulkan perasaan tidak nyaman secara subjektif yang 
dirasakan oleh seorang prokrastinator. Menurut Burka dan Yuen (dalam 
Solomon & Rothblum, 1984: 504) berpendapat bahwa seorang 
prokrastinator memiliki pandangan bahwa suatu tugas harus diselesaikan 
dengan sempurna sehingga dia merasa lebih aman untuk tidak 
melakukannya dengan segera dikarenakan jika segera mengerjakan tugas 
akan menghasilkan sesuatu yang tidak maksimal. Dengan kata lain, 
penundaan yang dikategorikan sebagai prokrastinasi adalah apabila 
penundaan tersebut sudah merupakan kebiasaan atau pola yang menetap 
yang selalu dilakukan seseorang ketika menghadapi suatu tugas dan 
penundaan tersebut disebabkan oleh adanya keyakinan-keyakinan yang 
irasional dalam memandang tugas.  
Prokrastinator sebenarnya sadar bahwa dirinya menghadapi tugas-
tugas yang penting dan bermanfaat, akan tetapi dengan sengaja menunda-
nunda secara berulang-ulang sehingga muncul perasaan tidak nyaman, 
cemas, dan merasa bersalah dalam dirinya. Menurut Ferrari, dkk (dalam 
M. N. Ghufron & Rini Risnawita, 2014: 153) menyimpulkan bahwa 
pengertian prokrastinasi dapat dipandang dari berbagai batasan tertentu, 
antara lain yaitu: 
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a. Prokrastinasi hanya sebagai perilaku penundaan, yaitu setiap 
perbuatan untuk menunda dalam mengerjakan suatu tugas disebut 
sebagai prokrastinasi, 
b. Prokrastinasi sebagai suatu kebiasaan atau pola perilaku yang 
dimiliki individu yang mengarah kepada trait, penundaan yang 
dilakukan sudah merupakan respons tetap yang selalu dilakukan 
seseorang dalam menghadapi tugas, biasanya disertai dengan adanya 
keyakinan-keyakinan yang irasional, 
c. Prokrastinasi sebagai suatu trait kepribadian, dalam pengertian ini 
prokrastinasi tidak hanya sebuah perilaku penundaan saja, tetapi 
merupakan trait yang melibatkan komponen-komponen perilaku 
maupun struktur mental lain yang saling terkait yang dapat diketahui 
secara langsung maupun tidak langsung. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pengertian prokrastinasi adalah kecenderungan untuk menunda-
nunda suatu tugas yang dilakukan secara sengaja dan berulang-ulang 
dengan melakukan aktifitas lain yang tidak diperlukan dan disebabkan 
oleh adanya keyakinan yang irasional dalam memandang tugas. 
2. Pengertian Prokrastinasi Akademik 
Prokrastinasi dapat dilakukan pada semua jenis pekerjaan. 
Prokrastinasi pada area atau bidang akademik yang pada umumnya 
dilakukan oleh pelajar atau mahasiswa disebut prokrastinasi akademik. 
Prokrastinasi akademik dan non-akademik sering menjadi istilah yang 
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digunakan oleh para ahli untuk membagi jenis-jenis tugas yang 
cenderung sering ditunda oleh prokrastinator. 
Prokrastinasi akademik adalah jenis penundaan yang dilakukan 
pada jenis tugas formal yang berhubungan dengan tugas akademik, 
misalnya tugas sekolah atau tugas kursus. Menurut Green (dalam M. N. 
Ghufron & Rini Risnawita, 2014: 157) berpendapat bahwa jenis tugas 
yang menjadi objek prokrastinasi akademik adalah tugas yang 
berhubungan dengan kinerja akademik. Menurut Solomon & Rothblum 
(1984: 503) prokrastinasi akademik dapat dideskripsikan sebagai 
kegiatan yang tidak memiliki manfaat yang menunjang yang terjadi 
akibat perasaan tidak nyaman.   
Dengan demikian, dari berbagai pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik adalah kegiatan menunda-
nunda tugas akademik dengan melakukan aktifitas lain yang lebih 
menyenangkan dan yang sebenarnya tidak perlu dilakukan. 
3. Ciri-ciri Prokrastinasi Akademik 
Menurut Ferrari, dkk. (dalam M. N. Ghufron & Rini Risnawati, 
2014: 158) mengatakan bahwa sebagai suatu perilaku penundaan, 
prokrastinasi akademik dapat termanifestasikan dalam indikator tertentu 
yang dapat diukur dan diamati pada ciri-ciri tertentu sebagai berikut: 
a. Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan tugas 
Siswa yang melakukan prokrastinasi tahu bahwa tugas-tugas 
yang dihadapinya harus segera diselesaikan dan berguna bagi 
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dirinya, akan tetapi cenderung untuk memulainya atau menunda-
nunda untuk mulai menyelesaikannya. 
b. Keterlambatan atau kelambanan dalam mengerjakan tugas 
Siswa yang melakukan prokrastinasi cenderung memerlukan 
waktu yang lebih lama daripada waktu yang dibutuhkan pada 
umumnya dalam mengerjakan tugas. Seorang prokrastinator 
menghabiskan waktu yang dimilikinya untuk mempersiapkan diri 
secara berlebihan, maupun melakukan hal-hal yang tidak dibutuhkan 
dalam penyelesaian tugas, tanpa memperhitungkan keterbatasan 
waktu yang dimilikinya. Tindakan tersebut dapat mengakibatkan 
siswa tidak berhasil menyelesaikan tugasnya secara memadai. 
c. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja awal 
Siswa prokrastinator mempunyai kesulitan untuk melakukan 
sesuatu sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan 
sebelumnya. Siswa prokrastinator cenderung sering mengalami 
keterlambatan dalam memenuhi deadline yang telah ditentukan, baik 
oleh orang lain maupun rencana-rencana yang telah ditentukan 
sendiri. 
d. Melakukan aktifitas lain yang lebih menyenangkan 
Siswa prokrastinator cenderung tidak segera mengerjakan 
tugasnya, akan tetapi menggunakan waktu yang dimiliki untuk 
melakukan aktifitas lain yang dirasa lebih menyenangkan dan 
mendatangkan hiburan, seperti latihan basket, menonton televisi, 
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bermain game, jalan-jalan, dan mendengarkan musik, sehingga 
menyita waktu yang dia miliki untuk mengerjakan tugas yang harus 
diselesaikannya. 
Berhubungan dengan tugas akademik merupakan bagian penting 
dalam proses pembelajaran, maka peneliti mengambil ciri-ciri 
prokrastinasi akademik menurut Ferrari, dkk. (dalam M. N. Ghufron & 
Rini Risnawati, 2014: 158) sehingga dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
prokrastinasi dalam mengerjakan tugas yaitu penundaan untuk memulai 
maupun menyelesaikan tugas, keterlambatan atau kelambanan dalam 
menyelesaikan tugas, kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja 
aktual, dan melakukan aktifitas lain yang lebih menyenangkan daripada 
mengerjakan tugas. 
4. Aspek-aspek Prokrastinasi Akademik 
Aspek-aspek prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan tugas 
yang didasarkan pada pendapat Millgram (dalam Irmawati Dwi Fibrianti, 
2009: 32) yang menyatakan bahwa dalam prokrastinasi meliputi empat 
aspek, antara lain: 
a. Melibatkan unsur perubahan, baik untuk memulai maupun 
menyelesaikan tugas 
Siswa prokrastinator cenderung tidak segera untuk memulai 
menyelesaikan dan mengerjakan tugas hingga selesai. 
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b. Menghasilkan akibat-akibat lain yang lebih jauh, misalnya 
keterlambatan menyelesaikan tugas maupun kegagalan dalam 
mengerjakan tugas 
Siswa yang memiliki kecenderungan untuk menunda akan 
lebih lambat dalam menyelesaikan tugas yang menyebabkan siswa 
yang bersangkutan akan tergesa-gesa sehingga hasil akhirnya tidak 
maksimal. 
c. Menghasilkan keadaan emosional yang tidak menyenangkan, 
misalnya perasaan cemas, perasaan bersalah, marah, dan panik 
Adanya kerisauan emosional yang timbul ketika siswa 
melakukan prokrastinasi. 
5. Jenis Tugas yang Sering Diprokrastinasi 
Menurut Solomon dan Rothblum (1984: 504) mengemukakan 
bahwa prokrastinasi akademik biasa terjadi pada enam area, yaitu: 
a. Menulis (tugas mengarang) 
Tugas menulis atau mengarang meliputi penundaan 
pelaksanaan kewajiban atau tugas-tugas menulis, misalnya menulis 
makalah atau laporan. 
b. Belajar 
Tugas belajar mencakup penundaan belajar untuk 
menghadapi ujian, khususnya dalam pengerjaan tugas-tugas 
akademik, misalnya belajar untuk ujian tengah semester, akhir 
semester, ataupun ulangan harian. 
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c. Tugas membaca 
Tugas membaca meliputi penundaan untuk membaca buku 
atau referensi yang berkaitan dengan bahan-bahan yang diperlukan 
dalam pengerjaan tugas akademik. 
d. Kinerja administratif 
Kinerja tugas administratif, seperti mengembalikan buku 
perpustakaan atau menyalin catatan. 
e. Menghadiri pertemuan 
Menghadiri pertemuan akademik meliputi penundaan 
maupun keterlambatan dalam menghadiri pelajaran, praktikum, dan 
sebagainya. 
f. Kinerja akademik secara keseluruhan 
Kinerja akademik secara keseluruhan meliputi menunda 
mengerjakan atau menyelesaikan tugas-tugas akademik secara 
keseluruhan. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
prokrastinasi akademik yang sering dilakukan oleh prokrastinator dibagi 
menjadi enam, yaitu, menulis, belajar, membaca, kinerja tugas 
administratif, menghadiri pertemuan akademik, dan kinerja akademik 




6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prokrastinasi Akademik 
Menurut M. N. Ghufron & Rini Risnawati (2014: 163) faktor-
faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik dapat dikategorikan 
menjadi dua macam, yaitu faktor internal dan eksternal: 
a. Faktor internal 
Faktor internal adalah faktor-faktor yang terdapat dalam diri 
individu yang mempengaruhi prokrastinasi. Faktor-faktor tersebut 
meliputi: 
1) Kondisi fisik individu 
Faktor dari dalam individu yang turut mempengaruhi 
munculnya prokrastinasi akademik adalah keadaan fisik dan 
kondisi kesehatan individu. Tingkat inteligensi yang dimiliki 
seseorang tidak mempengaruhi perilaku prokrastinasi, walaupun 
prokrastinasi sering disebabkan oleh adanya keyakinan-
keyakinan yang irasional yang dimiliki seseorang. 
2) Kondisi psikologis individu 
Prokrastinasi sering dihubungkan dengan persepsi 
individu terhadap tugas. Menurut Millgram, dkk (dalam M. N. 
Ghufron & Rini Risnawati, 2014: 164) trait individu dapat 
memberikan pengaruh munculnya perilaku penundaan, misalnya 
trait kemampuan sosial yang tercermin dalam self regulation 
dan tingkat kecemasan dalam berhubungan sosial. Besarnya 
motivasi yang dimiliki seseorang juga akan mempengaruhi 
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prokrastinasi secara negatif. Semakin tinggi motivasi instrinsik 
yang dimiliki individu ketika menghadapi tugas, akan semakin 
rendah kecenderungannya untuk melakukan prokrastinasi 
akademik. 
b. Faktor eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang terdapat di luar 
diri individu yang mempengaruhi prokrastinasi. Faktor-faktor 
tersebut antara lain: 
1) Gaya pengasuhan orang tua 
Hasil penelitian Ferrari dan Ollivete (dalam M. N. 
Ghufron & Rini Risnawati, 2014: 165) menemukan bahwa 
tingkat pengasuhan otoriter ayah menyebabkan munculnya 
kecenderungan perilaku prokrastinasi yang kronis pada subyek 
penelitian anak perempuan, sedangkan tingkat pengasuhan 
otoritatif ayah menghasilkan anak perempuan yang bukan 
prokrastinator. Ibu yang memiliki kecenderungan melakukan 
avoidance procratination menghasilkan anak perempuan yang 
memiliki kecenderungan untuk melakukan avoidance 
procratination. Sikap, pemikiran, dan aturan-aturan yang 
dipelajari atau didapatkan anak di dalam keluarga memberikan 




2) Kondisi lingkungan 
Kondisi lingkungan yang lenient prokrastinasi akademik 
lebih banyak dilakukan pada lingkungan yang rendah dalam 
pengawasan daripada lingkungan yang penuh pengawasan.  
Menurut Rachmahana (2001: 135) ada 2 faktor utama yang 
mempengaruhi prokrastinasi akademik, yaitu: 
a. Faktor internal yaitu faktor-faktor dalam diri individu ikut serta 
dalam membentuk perilaku prokrastinasi akademik meliputi faktor 
fisik dan psikologis. Faktor fisik yang dimaksud adalah kondisi 
fisiologis seseorang yang mendorong ke arah prokrastinasi seperti 
kelelahan. Faktor psikologis meliputi tipe kepribadian dan motivasi. 
Tingkat kecemasan yang tinggi dan kemampuan adaptasi individu 
rendah juga dapat mendorong kearah prokrastinasi akademik. 
b. Faktor eksternal, yaitu faktor banyaknya tugas (overload task) yang 
menuntut penyelesaian pada waktu yang hampir bersamaan. Tugas 
yang banyak menguras tenaga seseorang, sehingga mengalami 
kelelahan dan tidak mampu menyelesaikan tugas. Hal ini dapat 
diperkuat dengan kondisi lingkungan yang kurang kondusif untuk 
terbentuknya prokrastinasi akademik.  
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
prokrastinasi akademik dapat dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu faktor 
yang ada dalam diri individu seperti kondisi fisik dan kondisi psikologis 
individu, serta faktor eksternal yang berupa faktor yang ada di luar diri 
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individu seperti gaya pengasuhan orang tua, kondisi lingkungan, dan 
banyaknya tugas yang harus segera diselesaikan. 
 
B. Persepsi Dukungan Sosial Teman Sebaya 
1. Persepsi 
a. Pengertian Persepsi 
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh 
penginderaan. Penginderaan merupakan suatu proses diterimanya 
stimulus oleh individu melalui alat penerima yaitu alat indera. 
Karena itu proses persepsi tidak dapat lepas dari proses 
penginderaan, dan proses penginderaan merupakan proses yang 
mendahului terjadinya persepi. 
Menurut Moskowitz dan Orgel (dalam Bimo Walgito, 2003: 
54), persepsi itu merupakan proses yang intergrated dari individu 
terhadap stimulus yang diterimanya. Menurut Davidoff (dalam Bimo 
Walgito, 2003: 54) dengan persepsi individu dapat menyadari, dapat 
mengerti tentang keadaan lingkungan yang ada di sekitarnya, dan 
juga tentang keadaan individu yang bersangkutan. 
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau 
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 
informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi ialah memberikan makna 
pada stimuli inderawi (sensory stimuli). Hubungan sensasi dengan 
persepsi sudah jelas. Sensasi adalah bagian dari persepsi. Walaupun 
begitu, menafsirkan makna informasi inderawi tidak hanya 
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melibatkan sensasi, tetapi juga atensi, ekspektasi, motivasi, dan 
memori (Jalaluddin Rakhmat, 2011: 51). 
Menurut Herdiyan Maulana & Gumgum Gumelar (2013: 
107) persepsi adalah proses memberikan makna terhadap informasi 
yang ditangkap oleh sensasi. Pemberian makna ini melibatkan unsur 
subyektif. Menurut John M. Ivancevich, dkk (2006: 116) persepsi 
didefinisikan sebagai proses kognitif dimana seseorang individu 
memilih, mengorganisasikan, dan memberikan arti kepada stimulus 
lingkungan. Melalui persepsi, individu berusaha untuk 
merasionalkan lingkungan dengan obyek. 
Menurut Bimo Walgito (2003: 87) mengemukakan bahwa 
persepsi seseorang merupakan proses aktif yang memegang peranan, 
bukan hanya stimulus yang mengenai tetapi juga individu sebagai 
satu kesatuan dengan pengalaman-pengalamannya, motivasi serta 
sikapnya yang relevan dalam menanggapi stimulus. Individu dalam 
hubungannya dengan dunia luar selalu melakukan pengamatan untuk 
dapat mengartikan rangsangan yang diterima dan alat indera 
dipergunakan sebagai penghubung antara individu dengan dunia 
luar, agar proses pengamatan itu terjadi, maka diperlukan objek yang 
diamati alat indera yang cukup baik dan perhatian merupakan 
langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam mengadakan 
pengamatan. Persepsi dalam arti umum adalah pandangan seseorang 
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terhadap sesuatu yang akan membuat respon bagaimana dan dengan 
apa seseorang akan bertindak. 
Berdasarkan berbagai pengertian menurut para ahli diatas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi merupakan suatu proses 
bagaimana seseorang menyeleksi, mengatur, dan 
menginterpretasikan masukan-masukan informasi dan pengalaman-
pengalaman yang ada dan kemudian menafsirkan untuk menciptakan 
keseluruhan gambaran yang berarti. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Menurut Muchlas (2008: 119) ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi persepsi, yaitu: 
1) Pelaku persepsi 
Penafsiran seorang individu pada suatu objek yang dilihatnya 
akan sangat dipengaruhi oleh karakteristik pribadinya sendiri, 
diantaranya sikap, motif, kepentingan atau minat, pengalaman 
masa lalu, dan pengharapan. Kebutuhan atau motif yang tidak 
dipuaskan akan merangsang individu dan mempunyai pengaruh 
yang kuat pada persepsi mereka. 
2) Target atau obyek persepsi 
Gerakan, bunyi, ukuran dan atribut-atribut lain dari target akan 
membentuk cara kita memandangnya.  
3) Situasi 
Situasi juga berpengaruh bagi persepsi kita. 
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Menurut Jalaluddin Rahmat (2011: 55-59) faktor-faktor yang 
menentukan persepsi dibagi menjadi dua yaitu: faktor fungsional dan 
faktor struktural. Berikut penjelasannya: 
1) Faktor Fungsional 
Faktor fungsional adalah faktor yang berasal dari 
kebutuhan, pengalaman masa lalu dan hal-hal lain yang 
termasuk apa yang kita sebut sebagai faktor-faktor personal. 
Faktor fungsional yang menentukan persepsi adalah obyek-
obyek yang memenuhi tujuan individu yang melakukan 
persepsi, selanjutnya yang menentukan persepsi bukan bentuk 
atau jenis stimuli tetapi karakteristik orang yang memberikan 
respon pada stimuli tersebut. 
2) Faktor Struktural 
Faktor struktural adalah faktor-faktor yang berasal 
semata-mata dari sifat stimulus fisik terhadap efek-efek syaraf 
yang ditimbulkan pada sistem syaraf individu. Faktor-faktor 
struktural yang menentukan persepsi menurut teori Gestalt bila 
kita ingin memahami suatu peristiwa kita dapat meneliti faktor-
faktor yang terpisah tetapi memandangnya dalam hubungan 
keseluruhan. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi ada tiga yaitu 
faktor pelaku persepsi, target atau obyek persepsi, situasi, sedangkan 
26 
 
dalam faktor yang menentukan persepsi ada dua yaitu faktor 
struktural dan faktor fungsional.  
c. Proses Terjadinya Persepsi 
Menurut Bimo Walgito (2003: 90), terjadinya persepsi 
melalui suatu proses, yaitu melalui beberapa tahap sebagai berikut: 
1) Suatu obyek atau sasaran menimbulkan stimulus, selanjutnya 
stimulus tersebut ditangkap oleh alat indera. Proses ini 
berlangsung secara alami dan berkaitan dengan segi fisik. Proses 
tersebut dinamakan proses kealaman. 
2) Stimulus suatu obyek yang diterima oleh alat indera, kemudian 
disalurkan ke otak melalui syaraf sensoris. Proses pentransferan 
stimulus ke otak disebut proses psikologis, yaitu berfungsinya 
alat indera secara normal. 
3) Otak selanjutnya memproses stimulus hingga individu 
menyadari obyek yang diterima oleh alat inderanya. Proses ini 
juga disebut proses psikologis. Dalam hal ini terjadilah adanya 
proses persepsi yaitu suatu proses dimana individu mengetahui 
dan menyadari suatu obyek berdasarkan stimulus yang 
mengenai alat inderanya. 
2. Dukungan Sosial Teman Sebaya 
a. Pengertian Dukungan Sosial Teman Sebaya 
Dukungan sosial menurut Sarafino (dalam Rensi & Lucia 
Rini Sugiarti, 2010: 149), mengacu pada kesenangan yang dirasakan, 
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pengenaan akan kepedulian, atau membantu dan menerima 
pertolongan dari orang lain atau kelompok lain. Bagi pihak yang 
menerima dukungan sosial, dia akan merasa bahwa dirinya diurus 
dan dicintai. Menurut Corsini (dalam Rensi & Lucia Rini Sugiarti, 
2010: 149), dukungan sosial yakni keuntungan yang diperoleh 
individu melalui hubungan dengan orang lain. Individu yang 
mempunyai hubungan yang dekat dengan individu lain seperti 
keluarga atau teman akan meningkatkan kemampuannya dalam 
mengelola masalah-masalah yang dihadapi setiap hari.  
Gottlieb (dalam Smet 1994: 135) menyebutkan dukungan 
sosial terdiri dari informasi atau nasehat verbal dan atau non verbal, 
bantuan nyata, atau tindakan yang diberikan oleh keakraban sosial 
atau didapat karena kehadiran mereka dan mempunyai manfaat 
emosional atau efek perilaku bagi pihak penerima. Rook (dalam 
Smet 1994: 134) mendefinisikan dukungan sosial sebagai salah satu 
fungsi diantara fungsi pertalian sosial yang menggambarkan tingkat 
dan kualitas umum dari hubungan interpersonal yang akan 
melindungi individu merasa tenang, diperhatikan, timbul rasa 
percaya diri, dan kompeten. Tersedianya dukungan sosial akan 
membuat individu merasa dicintai, dihargai, dan menjadi bagian dari 
kelompok. 
Menurut Schwarzer dan Leppin (dalam Smet, 1994: 135) 
dukungan sosial dapat dilihat sebagai fakta sosial atas dukungan 
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yang sebenarnya terjadi atau diberikan oleh orang lain kepada 
individu (perceived support) dan sebagai kognisi individu yang 
mengacu pada persepsi terhadap dukungan yang diterima (received 
support). 
Dukungan sosial dapat diperoleh dari pasangan (suami-istri), 
orang tua, anggota keluarga yang lain, teman sebaya, komunitas atau 
masyarakat, atau dari kelompok dukungan sosial. Teman sebaya 
merupakan sumber penting dukungan sosial yang berpengaruh 
terhadap remaja. Keberadaan teman sebaya dalam kehidupan remaja 
merupakan keharusan, untuk itu seorang remaja harus mendapatkan 
penerimaan yang baik untuk memperoleh dukungan sosial dari 
kelompok teman sebaya.  
Dukungan sosial teman sebaya merupakan ketersediaan 
teman sebaya sebagai sumber daya yang memberikan kenyamanan 
fisik dan psikologis yang didapat melalui interaksi remaja dengan 
teman sebaya sehingga remaja tersebut merasa dicintai, diperhatikan, 
dihargai, dan merupakan bagian dari kelompok sosial. Menurut 
Santrock (2003: 339), dukungan emosional dan persetujuan sosial 
dalam bentuk konfirmasi dari teman sebaya merupakan pengaruh 
yang penting bagi rasa percaya diri remaja. Dukungan sosial yang 
didapatkan remaja dari teman sebayanya dapat memberikan 
informasi terkait dengan hal apa yang harus dilakukan remaja, serta 
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dapat pula memberikan timbal balik atas apa yang remaja lakukan 
dalam kelompok dan lingkungan sosialnya. 
Siswa yang mendapatkan dukungan sosial yang tinggi dari 
teman sebayanya akan merasa bahwa dirinya dicintai, diperhatikan 
sehingga meningkatkan rasa harga diri mereka. Sebaliknya, siswa 
yang mendapatkan dukungan sosial yang rendah dari teman 
sebayanya merasa bahwa dirinya terasing, kurang mendapatkan 
perhatian dan kasih sayang dari teman-teman sebaya, bahkan merasa 
sebagai seseorang yang tertolak sehingga mengembangkan harga diri 
yang rendah. Keadaan ini dapat menimbulkan perasaan pesimis dan 
mudah putus asa dalam menghadapi masalah. Siswa memiliki 
keyakinan diri yang rendah dalam menghadapi masalah, cenderung 
memprediksikan kegagalan secara berlebih, dan kurang termotivasi 
untuk belajar.  
Berdasarkan uraian diatas, dukungan sosial teman sebaya 
yaitu persepsi siswa terhadap bantuan yang diberikan oleh teman 
sebayanya dalam menghadapi masalah, terdiri dari informasi atau 
nasehat berbentuk verbal atau non-verbal.  
b. Komponen Dukungan Sosial Teman Sebaya 
Menurut Weiss (dalam Sri Maslihah, 2011: 106), membagi 
dukungan sosial ke dalam enam bagian yang berasal dari hubungan 
dengan individu lain, meliputi guidance, reliable alliance, 
attachment, reassurance of worth, social integration, dan 
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opportunity to provide nurturance. Bentuk dukungan sosial itu 
sendiri dikelompokkan ke dalam 2 bentuk, yaitu instrumental 
support dan emotional support. Berikut ini penjelasan lebih lengkap 
mengenai enam komponen dukungan sosial dari Weiss, yaitu: 
1) Instrument Support 
a) Reliable Alliance (Ketergantungan yang dapat diandalkan) 
Dalam dukungan sosial ini, individu mendapatkan 
jaminan bahwa ada individu lain yang dapat memberikan 
bantuan yang nyata dan dapat diandalkan ketika individu 
membutuhkan bantuan. Individu yang mendapatkan 
bantuan ini akan merasa tenang karena ia menyadari ada 
orang yang dapat diandalkan untuk membantunya ketika ia 
menemui masalah dan kesulitan. 
b) Guidance (Bimbingan) 
Guidance adalah suatu bentuk dukungan sosial 
berupa nasihat, saran, dan pemberian informasi oleh teman 
sebaya kepada individu yang diperlukan dalam memenuhi 
kebutuhan dan mengatasi permasalahan yang dihadapi dari 
sumber yang dapat dipercaya. Dukungan sosial ini juga 
dapat berupa pemberian feedback (umpan balik) atas 




2) Emotional Support 
a) Reassurance of Worth (Pengakuan Positif) 
Dukungan sosial ini berbentuk pengakuan atau 
penghargaan atas kemampuan dan kualitas individu. 
Dukungan ini akan membuat individu merasa dirinya 
diterima dan dihargai. 
b) Attachment (Kedekatan Emosional) 
Dukungan sosial ini berupa pengekspresian dari 
kasih sayang, cinta, perhatian, dan kepercayaan yang 
diterima individu sehingga dapat memberikan rasa aman 
kepada individu yang menerima. 
c) Sosial Integration (Integrasi Sosial) 
Dukungan sosial semacam ini memungkinkan 
seseorang untuk memperoleh perasaan memiliki suatu 
kelompok yang memungkinkannya untuk berbagi minat, 
perhatian serta melakukan kegiatan yang bersifat rekreatif 
secara bersama-sama. Dukungan semacam ini pula 
memungkinkan individu mendapatkan rasa aman, nyaman 
serta merasa memiliki dan dimiliki dalam kelompok yang 




d) Opportunity to Provide Nurturance (Kesempatan untuk 
Mengasuh) 
Suatu aspek penting dalam hubungan interpersonal 
adalah perasaan dibutuhkan oleh orang lain. Dukungan 
sosial ini memungkinkan seseorang untuk memperoleh 
perasaan bahwa orang lain tergantung padanya untuk 
memperoleh kesejahteraan. 
c. Jenis Dukungan Sosial Teman Sebaya 
Menurut House, dkk (dalam Smet, 1994: 136) 
mengemukakan empat jenis dukungan sosial, antara lain:  
1) Dukungan  Emosional  (Emotional Support) 
Dukungan emosional mencakup ungkapan empati, 
kepedulian, dan perhatian terhadap orang yang bersangkutan 
dalam bentuk bantuan yang memberikan dorongan untuk 
memberikan kehangatan dan kasih sayang, percaya terhadap 
individu serta mengungkapkan simpati. 
2) Dukungan Penghargaan (Esteem Support) 
Dukungan penghargaan dapat diberikan melalui 
penghargaan yang positif kepada individu, dorongan maju atau 
persetujuan mengenai ide atau pendapat individu, serta 




3) Dukungan Instrumental (Tangible of Instrumental Support) 
Dukungan instrumental mencakup bantuan langsung, 
seperti memberikan pinjaman uang atau menolong dengan 
melakukan suatu pekerjaan guna menyelesaikan tugas-tugas 
individu. 
4) Dukungan Informasi (Informational Support) 
Dukungan informasi mencakup memberikan informasi, 
nasehat, sugesti ataupun umpan balik mengenai apa yang 
sebaiknya dilakukan oleh orang lain yang membutuhkan. 
d. Sumber Dukungan Sosial 
Sumber dukungan sosial banyak diperoleh individu dari 
lingkungan sekitarnya. Hal ini dibenarkan menurut pernyataan 
Goetlieb (1983: 15) yang menyatakan bahwa ada dua macam 
hubungan dukungan sosial, yaitu hubungan professional yakni 
bersumber dari orang-orang yang ahli di bidangnya, seperti konselor, 
psikolog, psikiater, dokter, maupun pengacara, serta hubungan non 
professional, yakni bersumber dari orang-orang terdekat seperti 
keluarga, teman, maupun relasi. Namun perlu diketahui seberapa 
banyak sumber dukungan sosial ini efektif bagi individu yang 
memerlukan.  
Sumber dukungan sosial merupakan aspek paling penting 
untuk diketahui dan dipahami. Pengetahuan dan pemahaman akan 
sumber dukungan tersebut, akan membuat seseorang tahu kepada 
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siapa ia akan mendapatkan dukungan sosial sesuai dengan situasi 
dan keinginannya yang spesifik, sehingga dukungan sosial memiliki 
makna yang berarti bagi kedua belah pihak. 
Menurut Rook & Dooley (dalam Zainuddin Sri Kuntjoro, 
2002: 2), ada dua sumber dukungan sosial, yaitu: 
1) Sumber artifisial 
Dukungan sosial artifisial adalah dukungan sosial yang 
dirancang ke dalam kebutuhan primer seseorang, misalnya 
dukungan sosial akibat bencana alam melalui berbagai 
sumbangan sosial. 
2) Sumber natural 
Dukungan sosial yang natural diterima seseorang melalui 
interaksi sosial dalam kehidupannya secara spontan dengan 
orang-orang yang berada disekitarnya, misalnya anggota 
keluarga, teman dekat atau relasi serta dukungan sosial ini 
bersifat nonformal. 
Berdasarkan paparan di atas, dukungan yang bersumber 
secara artifisial merupakan dukungan sosial yang memang sengaja 
dibuat, misalnya sumbangan sosial untuk korban bencana alam 
sedangkan dukungan sosial yang natural diterima setelah berinteraksi 
dengan orang lain secara spontan dan terjadi secara alami, misalnya 
dukungan dari anggota keluarga (anak, istri, suami, dan kerabat), 
teman dekat atau rekan kerja. 
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e. Faktor-faktor terbentuknya Dukungan Sosial Teman Sebaya 
Menurut Myers (dalam Sri Maslihah, 2011: 107), bahwa ada 
tiga faktor penting yang mempengaruhi seseorang untuk 
memberikan dukungan sosial, yaitu: 
a. Empati, yaitu turut merasakan kesusahan yang dialami oleh 
orang lain dengan tujuan mengantisipasi emosi dan memotivasi 
tingkah laku untuk mengurangi kesusahan dan meningkatkan 
kesejahteraan orang lain. 
b. Norma dan nilai sosial, yaitu sesuatu yang berguna untuk 
membimbing individu untuk melaksanakan kewajiban dalam 
kehidupan. 
c. Pertukaran sosial, yaitu hubungan timbal balik perilaku sosial 
antara cinta, pelayanan, dan informasi. Keseimbangan dalam 
pertukaran tesebut akan menghasilkan kondisi hubungan 
interpersonal yang memuaskan. Pengalaman akan pertukaran 
secara timbal balik ini membuat individu lebih percaya diri 
bahwa orang lain akan menyediakannya. 
Berdasarkan paparan tersebut, pada dasarnya seseorang akan 
memberikan dukungan sosial kepada orang lain dikarenakan memiliki 
sikap empati dan dipengaruhi oleh norma, nilai, dan pertukaran sosial 




3. Persepsi Dukungan Sosial Teman Sebaya 
Persepsi merupakan proses pemberian makna terhadap sesuatu 
yang diperoleh melalui indera. Persepsi sifatnya subyektif tergantung 
bagaimana individu yang satu dengan individu yang lain dalam melihat 
dan memahami hal yang sama dengan cara yang sama dapat 
menghasilkan persepsi yang berbeda-beda. Hal ini juga termasuk dalam 
menanggapi dukungan sosial yang diterima. Dukungan sosial dapat 
dikonseptualisasikan sebagai persepsi bahwa bantuan yang diberikan 
oleh teman sebayanya adalah cukup atau kualitas yang dirasakan dari 
dukungan seseorang yang dapat mempengaruhi penyesuaian. Jadi 
persepsi mengenai dukungan sosial merupakan penilaian terhadap 
bantuan atau dukungan yang diterima individu. Penilaian positif terhadap 
dukungan sosial mengartikan bahwa individu mempersepsikan dukungan 
yang diberikan oleh individu lain telah diterima dengan baik dan sesuai 
dengan kebutuhan yang diperlukan. Sebaliknya, penilaian negatif 
terhadap dukungan sosial mengartikan bahwa individu mempersepsikan 
dukungan sosial yang diberikan tidak dapat diterima dan dirasakan 
dengan baik karena kurang sesuai dengan kebutuhannya. 
 
C. Penelitian Relevan 
Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang relevan sebelumnya, 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Irmawati Dwi Fibrianti pada tahun 2009 
tentang Hubungan Antara Dukungan Sosial Orang Tua dengan 
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Prokrastinasi Akademik Dalam Menyelesaikan Skripsi Pada Mahasiswa 
Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro Semarang. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan yang negatif dan signifikan 
antara dukungan sosial orang tua dengan prokrastinasi akademik dalam 
menyelesaikan skripsi pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Diponegoro. Dari hasil penelitian tersebut menggambarkan bahwa 
semakin tinggi dukungan sosial orang tua, maka semakin rendah 
prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiwa, dan 
sebaliknya semakin rendah dukungan sosial orang tua, maka semakin 
tinggi prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi. Dalam 
penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan penulis, yaitu sama-sama menggunakan variabel dukungan 
sosial dan prokrastinasi akademik. Penelitian ini akan sangat membantu 
penulis dalam menganalisis dan mengembangkan teori. 
2. Penelitian ini dilakukan oleh Lailatul Rokhmatika dan Eko Darminto 
tentang Hubungan Antara Persepsi Terhadap Dukungan Sosial Teman 
Sebaya dan Konsep Diri dengan Penyesuaian Diri di Sekolah Pada Siswa 
Kelas Unggulan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan dan positif antara persepsi terhadap dukungan 
sosial teman sebaya dengan penyesuaian diri di sekolah, konsep diri 
dengan penyesuaian diri di sekolah, dan persepsi terhadap dukungan 
sosial teman sebaya dengan konsep diri pada siswa kelas unggulan. Dari 
hasil tersebut menggambarkan bahwa persepsi siswa tentang dukungan 
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sosial teman sebaya dan konsep diri dengan penyesuaian diri dapat 
mempengaruhi perilaku. Perilaku maladaptif yang dialami oleh siswa 
kelas unggulan disebabkan karena kondisi lingkungan yang tidak 
memfalisitasi kondisi pertumbuhan yakni berupa tidak tersedianya 
dukungan sosial dari teman sebaya. Penelitian terdahulu memberikan 
gambaran mengenai persepsi siswa tentang teman sebayanya yang akan 
digunakan sebagai bahan pembanding dan sumber pustaka dalam 
penelitian ini. Dalam penelitian ini memiliki persamaan dengan 
penelitian yang akan dilaksanakan penulis yaitu sama-sama 
menggunakan variabel persepsi terhadap dukungan sosial teman sebaya. 
Penelitian ini akan membantu penulis dalam menganalisis dan 
mengembangkan teori. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Amie Ristianti pada 2008 tentang 
Hubungan Antara Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Identitas Diri 
Pada Remaja di SMA Pusaka 1 Jakarta. Hasil penelitian diketahui bahwa 
terdapat hubungan yang sangat signifikan antara dukungan sosial  teman 
sebaya  dengan  identitas  diri pada remaja. Arah hubungan adalah positif 
yakni semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya yang diterima atau 
dirasakan maka akan semakin optimal pembentukan identitas dirinya, 
begitu pula sebaliknya apabila tingkat dukungan sosial teman sebaya 
rendah maka pembentukan identitas dirinya akan menjadi kurang 
optimal. Dari hasil penelitian tersebut menggambarkan bahwa dengan 
adanya dukungan sosial yang bersumber dari teman sebaya dapat  
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memberikan informasi terkait dengan hal apa yang harus dilakukan 
remaja dalam upaya membentuk identitas dirinya, selain itu dapat pula 
memberikan timbal balik atas  apa yang remaja lakukan dalam kelompok 
dan lingkungan sosialnya serta memberikan kesempatan bagi remaja 
untuk menguji coba berbagai macam peran dalam menyelesaikan krisis 
guna membentuk identitas diri yang optimal, sedangkan remaja  yang 
kurang merasakan adanya dukungan sosial dari teman sebayanya akan 
lebih sedikit informasi yang diperoleh oleh remaja, tidak dapat 
memperoleh timbal balik dari kelompok  dan  lingkungan sosialnya, serta 
memiliki sedikit kesempatan untuk menguji coba berbagai peran yang 
ada di hadapannya sehingga akan kesulitan mengatasi krisis identitas. 
Persamaan penelitian ini dengan yang terdahulu adalah sama-sama 
menggunakan variabel dukungan sosial teman sebaya. 
 
D. Kerangka Berpikir 
Menurut Purnama (dalam Amie Ristianti, 2008: 17), masa remaja 
merupakan masa yang penuh dengan kegoncangan dan kebimbingan serta 
ketidakstabilan di dalam dirinya. Di masa ini remaja akan menghadapi 
berbagai macam persoalan yang tidak dapat mereka selesaikan sendiri tanpa 
adanya bimbingan dan dukungan dari orang-orang terdekatnya. Oleh karena 
itu, remaja berusaha menggabungkan diri dengan teman sebayanya. Hal ini 
dilakukan remaja dengan tujuan untuk mendapatkan pengakuan dan 
dukungan dari kelompok teman sebayanya sehingga akan tercipta rasa aman, 
terutama ketika remaja dihadapkan pada suatu masalah.  
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Keberadaan teman sebaya dalam kehidupan remaja merupakan 
keharusan, untuk itu seorang remaja harus mendapatkan penerimaan yang 
baik untuk memperoleh dukungan sosial dari kelompok teman sebaya. 
Dukungan sosial yang didapatkan remaja dari teman sebayanya dapat 
memberikan informasi terkait dengan hal apa yang harus dilakukan remaja, 
serta dapat pula memberikan timbal balik atas apa yang remaja lakukan dalam 
kelompok dan lingkungan sosialnya. 
Dukungan sosial teman sebaya merupakan ketersediaan teman sebaya 
sebagai sumber daya yang memberikan kenyamanan fisik dan psikologis 
yang didapat melalui interaksi remaja dengan teman sebaya sehingga remaja 
tersebut merasa dicintai, diperhatikan, dihargai, dan merupakan bagian dari 
kelompok sosial. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Achir 
(dalam Amie Ristianti, 2008: 18) bahwa remaja seolah-olah mendapat 
kekuatan apabila remaja berada di dalam suatu kelompok seusianya karena 
memperoleh dukungan sosial dari teman sebayanya. Menurut Manan (dalam 
Amie Ristianti, 2008: 18) juga mengatakan bahwa remaja akan merasa 
menjadi lebih berarti ketika remaja mendapatkan dukungan sosial dari teman 
sebayanya, dan remaja akan merasa bahwa keberadaan dan kemampuan 
dirinya diakui. Oleh karena itu, remaja menjadi tahu siapa dan apa dirinya 
melalui dukungan yang ia peroleh dari teman sebayanya, sehingga dukungan 
sosial yang diterima oleh remaja dari teman sebayanya itu akan memberikan 




Prokrastinasi pada umumnya diartikan sebagai penundaan yang tidak 
berguna dalam penyelesaian suatu tugas atau pekerjaan. Salah satu bidang 
kehidupan yang “terkena” fenomena prokrastinasi adalah akademik. 
Prokrastinasi akademik menjadi salah satu masalah yang menjadi 
penghambat dalam proses belajar. Prokrastinasi akademik terjadi pada enam 
area, yaitu menulis, belajar, membaca, kinerja administratif, menghadiri 
pertemuan akademik, dan kinerja akademik secara keseluruhan. Tugas-tugas 
sekolah sebagai salah satu yang harus diselesaikan oleh siswa memiliki 
kecenderungan cukup besar untuk ditunda penyelesaiannya oleh siswa karena 
berbagai faktor. Faktor-faktor prokrastinasi akademik dapat dikategorikan 
menjadi dua macam, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
meliputi kondisi fisik individu dan kondisi psikologis individu, sedangkan 
faktor eksternal meliputi gaya pengasuhan orang tua dan kondisi lingkungan 
individu tersebut. 
Prokrastinasi akademik dari sudut pandang kognitif dan behavioral-
kognitif menjelaskan prokrastinasi terjadi karena adanya keyakinan irasional 
yang dimiliki oleh seseorang. Keyakinan irasional tersebut dapat disebabkan 
oleh suatu kesalahan mempersepsikan tugas sekolah. Persepsi yang didapat 
seseorang bisa berdasarkan hasil berkomunikasi yang merupakan dukungan 
dari orang lain termasuk dengan teman sebayanya. 
Seorang pelajar yang mengalami prokrastinasi akademik kadang 
memiliki keinginan untuk melakukan sesuatu aktifitas sesuai harapannya atau 
waktu yang sudah ditentukan namun pada akhirnya mereka tidak dapat 
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mencapai harapannya. Adanya komponen guidance (bimbingan) dari 
dukungan sosial, yakni dari kelompok teman sebaya, remaja dapat 
memperoleh nasihat, saran, dan informasi yang diperlukan untuk segera 
menyelesaikan tugas-tugasnya. 
Siswa yang mendapatkan dukungan sosial yang tinggi dari teman 
sebayanya akan merasa bahwa dirinya dicintai, diperhatikan sehingga 
meningkatkan rasa harga diri mereka. Seseorang dengan harga diri yang 
tinggi cenderung memilki rasa kepercayaan diri, keyakinan diri bahwa 
mereka mampu menguasai situasi dan memberikan hasil yang positif, dalam 
hal ini adalah keyakinan diri dalam menghadapi berbagai masalah dalam 
hidupnya. Sebaliknya, siswa yang mendapatkan dukungan sosial yang rendah 
dari teman sebayanya merasa bahwa dirinya terasing, kurang mendapatkan 
perhatian dan kasih sayang dari teman-teman sebaya, bahkan merasa sebagai 
seseorang yang tertolak sehingga mengembangkan harga diri yang rendah. 
Keadaan ini dapat menimbulkan perasaan pesimis dan mudah putus asa 
dalam menghadapi masalah. Siswa yang memiliki keyakinan diri yang rendah 
dalam menghadapi masalah, cenderung memprediksikan kegagalan secara 
berlebih, dan kurang termotivasi untuk belajar.  
Berdasarkan hal tersebut, jika tingkat persepsi siswa tentang dukungan 
sosial teman sebaya itu semakin baik atau semakin positif, maka semakin 
rendah prokrastinasi akademik pada siswa sehingga siswa dapat menghadapi 
situasi yang sulit seperti pada saat pengerjaan tugas sekolah. Sebaliknya, jika 
tingkat persepsi siswa tentang dukungan sosial teman sebaya semakin rendah 
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atau semakin negatif maka semakin tinggi prokrastinasi akademik pada siswa 
yang ditunjukkan dengan ketidakmampuannya dalam menghadapi situasi 
yang sulit seperti saat pengerjaan tugas sekolah. 
 
E. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang dikemukakan di 
atas, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan yang 
negatif antara persepsi dukungan sosial teman sebaya dengan prokrastinasi 
akademik pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Prambanan. Artinya, 
semakin tinggi persepsi terhadap dukungan sosial dari teman sebaya, maka 
semakin rendah prokrastinasi akademik pada siswa, dan sebaliknya semakin 
rendah persepsi terhadap dukungan sosial dari teman sebaya, maka semakin 







A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2007: 13) metode kuantitatif disebut sebagai 
metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini 
sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah 
yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Menurut 
Nana Syaodih Sukmadinata (2013: 53), penelitian kuantitatif memiliki 
beberapa metode penelitian yang bersifat noneksperimental, yaitu metode 
deskriptif, survai, eksposfakto, komparatif, korelasional, dan penelitian 
tindakan. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian 
kuantitatif dengan teknik analisis korelasional. Metode korelasional dapat 
diartikan suatu penelitian yang ditujukan untuk mengetahui hubungan suatu 
variabel dengan variabel-variabel lain. Hubungan antara satu dengan 
beberapa variabel lain dinyatakan dengan besarnya koefisiensi korelasi dan 
keberartian (signifikansi) secara statistik. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Prambanan yang beralamat 
di Madubaru, Madurejo, Prambanan, Sleman sebagai tempat penelitian 
dimana subyeknya yaitu siswa kelas XI. Penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 28 Mei 2015 sampai dengan tanggal 1 Juni 2015. 
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C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan istilah yang perlu ditentukan sebelum 
pengumpulan data dilakukan. Menurut Sumadi Suryabrata (2013: 25), 
variabel diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi objek 
pengamatan penelitian, sedangkan menurut Sugiyono (2007: 60), variabel 
penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Pengidentifikasian variabel-variabel 
penelitian akan membantu dalam penentuan alat pengumpulan data dan 
teknik analisis data yang relevan dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian 
ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
1. Variabel bebas (Variable Independent)  
Variabel bebas atau variable independent sering disebut variabel 
stimulus, prediktor, dan antecedent. Menurut Sugiyono (2007: 39) 
variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Dalam 
penelitian ini persepsi dukungan sosial teman sebaya sebagai variabel 
bebas (X). 
2. Variabel terikat (Variable Dipendent) 
Variabel terikat atau variable dipendent sering disebut sebagai 
variabel output, kriteria, atau konsekuen. Variabel terikat merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 
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variabel bebas (Sugiyono, 2007: 39). Variabel terikat (Y) dalam 
penelitian ini adalah prokrastinasi akademik. 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2007: 117). Populasi adalah  keseluruhan 
gejala atau satuan yang ingin diteliti (Bambang Prasetyo dan Lina 
Miftahul Jannah, 2013: 119). Populasi bukan hanya orang, akan tetapi 
juga obyek dan benda-benda alam yang lain, populasi juga bukan sekedar 
jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi 
seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek 
tersebut. Untuk membuat sebuah batasan populasi, terdapat tiga kriteria 
yang harus terpenuhi, yaitu isi, cakupan, dan waktu. Populasi dalam 
penelitian ini siswa kelas XI SMA Negeri 1 Prambanan dengan jumlah 
siswa sebanyak 192 yang terdiri dari siswa kelas XI MIA 1, XI MIA 2, 
XI MIA 3, XI MIA 4, XI IIS 1, XI IIS 2, XI IIS 3. Berikut terdapat tabel 




Tabel 1. Populasi Penelitian 
No. Kelas Jumlah 
1. XI MIA 1 31 
2. XI MIA 2 30 
3. XI MIA 3 20 
4. XI MIA 4 20 
5. XI IIS 1 31 
6. XI IIS 2 30 
7. XI IIS 3 30 
Jumlah 192 
 
2. Sampel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2007: 118) sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penentuan sampel 
pada penelitian ini menggunakan teknik sampling propotional random 
sampling yaitu diambil berdasarkan siswa per kelas diantaranya sebagai 
berikut: 
a. Kelas XI MIA 1: 21 siswa,  
b. Kelas XI MIA 2: 20 siswa 
c. Kelas XI MIA 3: 13 siswa 
d. Kelas XI MIA 4: 13 siswa 
e. Kelas XI IIS 1: 21 siswa 
f. Kelas XI IIS 2: 20 siswa 
g. Kelas XI IIS 3: 20 siswa 
 Rumus yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah rumus yang dikemukakan oleh Issac dan Michael 




        
   (   )         
 
Keterangan: 
S : Jumlah sampel 
N : Jumlah populasi 
P : Q = 0,5 
D : 0,05 
 ² : Chi kuadrat, dengan derajat kebebasan 1 dan taraf kesalahan 1%,  
5%, 10%. Chi kuadrat= 3,841 
 
Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus di atas, maka 
perhitungan sampel yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 
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Berdasarkan penghitungan menggunakan rumus tersebut, dengan 
taraf kesalahan 5% ukuran sampel yang di ambil dari jumlah populasi 
sebesar 192 siswa adalah 128,233 yang di bulatkan menjadi 128. Dalam 
penelitian ini penentuan sampel dapat dilihat berdasarkan hasil sampel 
subyek penelitian menurut setiap kelas sebagai berikut: 
  
   
   




Tabel 2. Data Sampel Penelitian 
No. Kelas Pengambilan Sampel Jumlah 
1. XI MIA 1   
   
           
21 
2. XI MIA 2   
   
          
20 
3. XI MIA 3   
   
          
13 
4. XI MIA 4   
   
          
13 
5. XI IIS 1   
   
           
21 
6. XI IIS 2   
   
          
20 
7. XI IIS 3   
   





E. Definisi Operasional 
1. Prokrastinasi Akademik 
Prokrastinasi akademik adalah kecenderungan untuk menunda-
nunda suatu tugas yang dilakukan secara sengaja dan berulang-ulang 
dengan melakukan aktifitas lain yang tidak diperlukan dan disebabkan 
oleh adanya keyakinan yang irasional dalam memandang tugas. Aspek-
aspek yang akan diteliti dari prokrastinasi akademik yaitu: 
a. Menunda untuk memulai maupun menyelesaikan tugas, 
b. Keterlambatan atau kelambanan dalam menyelesaikan tugas, 
c. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual dalam 
menyelesaikan tugas, dan  
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d. Melakukan aktifitas lain yang lebih menyenangkan daripada 
menyelesaikan tugas. 
2. Persepsi Dukungan Sosial Teman Sebaya 
Persepsi dukungan sosial teman sebaya dioperasionalkan sebagai 
persepsi siswa terhadap bantuan yang diberikan oleh teman sebaya dalam 
menghadapi masalah yang terdiri dari informasi atau nasehat berbentuk 
verbal ataupun non-verbal. Bentuk-bentuk persepsi dukungan sosial 
teman sebaya yang dimaksud ialah dukungan emosional, dukungan 
penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informasi. Aspek-
aspek yang akan diteliti dari persepsi dukungan sosial teman sebaya 
terdiri dari: 
a. Dukungan emosional, 
b. Dukungan penghargaan, 
c. Dukungan instrumental, dan 
d. Dukungan informasi. 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang akan digunakan untuk mengumpulkan data pada 
penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan skala sebagai alat 
pengumpulan data. Skala adalah usaha untuk mengumpulkan informasi 
dengan menyampaikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk 
dijawab secara tertulis oleh responden.  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
koesioner dengan menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk 
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mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan 
diukur dijabarkan menjadi indikator, kemudian indikator tersebut dijadikan 
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 
pernyataan atau pernyataan (Sugiyono, 2007: 134).  
Pada penelitian ini, setiap subjek yang termasuk dalam sampel 
penelitian ini diharapkan dapat menjawab pernyataan dengan pilihan jawaban 
yang telah ditentukan dan diperlukan oleh peneliti secara lengkap. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala 
prokrastinasi akademik dan skala persepsi dukungan sosial teman sebaya. 
 
G. Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2013: 102) instrumen penelitian adalah suatu alat 
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Instrumen penelitian dapat menentukan suatu kualitas data yang dapat 
dikumpulkan dan kualitas data itu menentukan kualitas penelitiannya. 
Menurut Sukardi (2003: 75) kegunaan instrumen penelitian secara fungsional 
adalah untuk memperoleh data yang diperlukan ketika peneliti menginjak 
pada langkah pengumpulan informasi di lapangan. 
Alat bantu yang digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh 
data adalah skala prokrastinasi akademik dan skala persepsi dukungan sosial 
teman sebaya. Kedua instrumen tersebut disusun berdasarkan indikator-
indikator yang terdapat dalam masing-masing aspek pada setiap variabel dan 
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jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian akan tergantung 
pada jumlah variabel yang diteliti. 
1. Skala Prokrastinasi Akademik 
Skala ini bertujuan untuk mengukur tingkat prokrastinasi 
akademik yang disusun berdasarkan aspek-aspek tertentu yang terdapat 
pada seorang prokrastinator menurut Ferrari, dkk (dalam M. N. Ghufron 
& Rini Risnawati, 2014: 158) yaitu: 
a. Menunda untuk memulai maupun menyelesaikan tugas, 
b. Keterlambatan atau kelambanan dalam menyelesaikan tugas, 
c. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual, dan  
d. Melakukan aktifitas lain yang lebih menyenangkan daripada 
menyelesaikan tugas. 
Skala prokrastinasi akademik ini menggunakan empat alternatif 
pilihan jawaban, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), 
dan STS (Sangat Tidak Sesuai). Skala prokrastinasi akademik ini 
disajikan dengan penskoran pernyataan yang positif yaitu SS diberi bobot 
4, S diberi bobot 3, TS diberi bobot 2, dan STS diberi bobot 1, sedangkan 
untuk pernyataan yang negatif dengan bobot penskoran yaitu SS diberi 
bobot 1, S diberi bobot 2, TS diberi bobot 3, dan STS diberi bobot 4. 
Menyusun kisi-kisi skala prokrastinasi akademik disajikan dalam bentuk 
tabel tentang proses penyusunan skala yang dimulai dari variabel, 




Tabel 3. Kisi-kisi Skala Prokrastinasi Akademik 




1. Menunda untuk 
menyelesaikan 
tugas 





26, 32 5 
b. Melakukan penundaan 
dalam menyelesaikan 
pengerjaan tugas secara 
tuntas 




a. Memerlukan waktu lama 
untuk mempersiapkan diri 
untuk menyelesaikan tugas 
20 3, 28 3 
b. Tidak memperhitungkan 
waktu yang dimiliki untuk 
menyelesaikan tugas 
4, 29 12, 21 4 
c. Tergesa-gesa dalam 
mengerjakan tugas 
13, 22 5 3 
3. Kesenjangan 
waktu 





14, 23 6 3 
b. Keterlambatan dalam 
memenuhi batas waktu 







a. Melakukan kegiatan yang 
lebih menyenangkan dari 






b. Mengerjakan tugas sambil 
melakukan kegiatan lain 
9 17 2 
Jumlah 34 
 
2. Skala Persepsi Dukungan Sosial Teman Sebaya 
Skala ini disusun untuk mengukur tingkat persepsi dukungan 
sosial teman sebaya. Skala persepsi dukungan sosial teman sebaya 
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disusun berdasarkan jenis dukungan teman sebaya menurut House 
(dalam Smet, 1994: 136), yaitu: 
a. Dukungan emosional, 
b. Dukungan penghargaan, 
c. Dukungan instrumental, dan  
d. Dukungan informasi. 
Skala persepsi dukungan sosial teman sebaya disusun dalam 
bentuk skala dengan menggunakan 4 alternatif jawaban, yaitu SS (Sangat 
Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai). 
Skala persepsi dukungan sosial teman sebaya ini disajikan dengan 
penskoran pernyataan yang positif yaitu SS diberi bobot 4, S diberi bobot 
3, TS diberi bobot 2, dan STS diberi bobot 1, sedangkan untuk 
pernyataan yang negatif dengan bobot penskoran yaitu SS diberi bobot 1, 
S diberi bobot 2, TS diberi bobot 3, dan STS diberi bobot 4. 
Mendeskripsikan kisi-kisi instrumen disusun beradasarkan indikator 
untuk masing-masing variabel penelitian dengan memodifikasi antara 
kajian teori dan penelitian yang relevan. Secara lebih jelas mengenai kisi-




Tabel 4. Kisi-kisi Skala Persepsi Dukungan Sosial Teman Sebaya 








a. Merasakan kedekatan 
secara emosional 




b. Merasakan perasaan 
aman dan terlindungi 
2 9 2 
c. Mendapatkan 
kesempatan untuk 
berbagi suka dan duka 
dengan teman sebaya 
21, 31 3, 10 4 
2. Dukungan 
Penghargaan 
a. Penghargaan yang 
dirasakan dari teman 
sebaya 
4, 11 22 3 
b. Mendapatkan 
persetujuan terhadap 
ide dan pendapat 
12, 35 5 3 
c. Mendapatkan dorongan 
semangat dari teman 
sebaya 
24 13 2 
d. Mendapatkan 
perbandingan positif 
dengan pihak lain 
25 14 2 
3. Dukungan 
Instrumental 
a. Mendapatkan bantuan 
dalam bentuk apapun 
dari teman sebaya 
6 26, 30, 
32 
4 
b. Mendapatkan bantuan 
kebutuhan untuk 
kegiatan belajar 






17, 29 7, 33 4 
b. Mendapatkan 
penjelasan/informasi 
dari teman sebaya 
15, 18 - 2 
c. Mendapatkan umpan 
balik dari teman sebaya 
atas perilaku atau 
pendapat yang 
disampaikan 





Rancangan distribusi aitem skala prokrastinasi akademik dan persepsi 
dukungan sosial teman sebaya disusun secara menyebar dengan tujuannya 
sebagai variasi agar subyek tidak jenuh dalam mengisi skala dan subyek tidak 
mengetahui arah dari pernyataan-pernyataan dalam skala sehingga mampu 
menjawab sesuai dengan keadaan diri sendiri. 
H. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 85) menyebutkan bahwa uji 
validitas instrumen merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Validitas merupakan 
derajad ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan 
daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Validitas instrumen 
menunjukkan bahwa hasil dari suatu pengukuran menggambarkan segi 
atau aspek yang dikur. Pendapat Sugiyono (2007: 173) bahwa instrumen 
yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 
(mengukur) itu valid. 
 Pengujian validitas dilakukan dengan pendapat para ahli atau 
sering disebut expert judgement, dengan cara ahli yang diminta menguji 
validitas mengkonstruksi instrumen berdasarkan aspek-aspek yang akan 
diukur dalam penelitian berlandaskan teori yang digunakan oleh peneliti. 
Ahli tersebut diminta pendapatnya mengenai instrumen yang telah 
disusun oleh peneliti. Pengujian validitas logis dengan metode expert 
judgement pada instrumen penelitian prokrastinasi akademik dan persepsi 
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dukungan sosial teman sebaya ini dilakukan oleh dosen pembimbing 
yaitu Bapak Fathur Rahman, M. Si. Selain itu, perhitungan validitas 
instrumen dilakukan dengan menggunakan software program komputer 
yaitu SPSS for Windows versi 16.0. Pengujian validitas instrumen diuji 
dengan mengkorelasikan antara skor item dan skor total yang diperoleh 
dengan teknik rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh 
Pearson (dalam Suharsimi Arikunto, 2013: 88).  
Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan, dari 34 item untuk 
angket skala prokrastinasi akademik yang di ajukkan gugur 1 item, 
sedangkan dari 34 item untuk skala persepsi dukungan sosial teman 
sebaya yang diajukkan gugur 3 item, sehingga untuk skala prokrastinasi 
akademik sisa 33 item dan untuk skala persepsi dukungan sosial teman 
sebaya sisa 31 item. Item yang dinyatakan valid tersebut masih perlu 
diperbaiki redaksi kalimatnya agar mudah dipahami dan dapat mengukur 
prokrastinasi akademik dan persepsi dukungan sosial teman sebaya 
sesuai dengan tujuan penelitian. 
2. Uji Reliabilitas  
Suatu instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitas 
yang tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten 
dalam mengukur yang hendak diukur. Instrumen yang reliabel adalah 
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek 
yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2013: 171) instrumen dikatakan reliabilitas bila nilai cronbach 
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alpha lebih besar atau sama dengan 0,60. Perhitungan reliabilitas dalam 
penelitian ini menggunakan software program komputer SPSS for 
Windows versi 16.0. Kategorisasi koefisiensi reliabilitas dapat disebutkan 
sebagai berikut: 
0,80 - 1,00 : reliabilitas sangat tinggi 
0,60 – 0,80 : reliabilitas tinggi 
0,40 – 0,60 : reliabilitas sedang 
0,20 – 0,40 : reliabilitas rendah 
Uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan SPSS for Windows versi 
16.0, dan diperoleh koefisien Alpha Cronbach  pada skala prokrastinasi 
akademik sebesar 0,887 sedangkan pada skala persepsi dukungan sosial 
teman sebaya sebesar 0,890 yang berarti bahwa kedua instrumen 
penelitian tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua instrumen dapat dikatakan 
reliabel dan dapat digunakan sebagai instrumen pengambilan data 
selanjutnya. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini dilakukan teknik analisis data sebagai langkah 
awal untuk melakukan teknik analisis data perlu dilakukan uji prasyarat 
terlebih dahulu meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Setelah dilakukan uji 
normalitas dan uji linearitas, maka dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui 
hubungan persesi dukungan teman sebaya dan prokrastinasi akademik. 
Deskripsi selengkapnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Uji Prasyarat Analisis Data 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 
yang diteliti datanya berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan 
bantuan SPSS for Windows versi 16.0. Jika nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 pada (p > 0,05), maka data berdistribusi normal. Jika 
nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 pada (p < 0,05), maka data 
berdistribusi tidak normal (Sugiyono, 2010: 389). 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel 
bebas (X) dengan variabel terikat (Y) memenuhi asumsi yang linear 
atau tidak. Peneliti akan menggunakan uji linearitas dengan bantuan 
SPSS for Windows versi 16.0. Taraf yang digunakan dalam uji 
linearitas adalah taraf signifikansi = 0,000 (0,05), dengan derajat 
kebebasan (db) dengan harga F adalah 1 lawan N-1. Jika p > 0,05, 
maka kedua variabel itu memiliki hubungan yang linear, dan jika p < 
0,05 maka kedua variabel itu dinyatakan tidak linear (Sugiyono, 
2007: 286). 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan 
analisis korelasi dari Spearman yang digunakan untuk mengetahui 
hubungan antara persepsi dukungan sosial teman sebaya dan 
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prokrastinasi akademik. Teknik analisis korelasi dari Spearman termasuk 
analisis statistik non-parametrik dikarenakan data hasil penelitian 
menunjukkan distribusi data yang normal dengan asumsi linearitas yang 
belum terpenuhi. Hasil uji hipotesis menunjukkan diterima atau tidaknya 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Pada bab ini akan disajikan hasil penelitian dan pembahasan hasil 
penelitian mengenai hubungan antara persepsi dukungan sosial teman sebaya 
dan prokrastinasi akademik siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Prambanan. 
Pemaparan hasil penelitian dilakukan dengan mendeskripsikan hasil 
penelitian dengan hasil uji hipotesis. Pembahasan hasil penelitian dilakukan 
dengan mendeskripsikan hasil temuan di lapangan berdasarkan pendapat ahli 
yang sudah dikaji. Sebelum deskripsi mengenai hasil temuan di lapangan 
disampaikan, akan dipaparkan mengenai lokasi penelitian, waktu penelitian, 
dan deskripsi data hasil penelitian. 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Prambanan Sleman 
yang beralamatkan di Madurejo, Madubaru, Prambanan, Sleman, 
Yogyakarta. Jumlah keseluruhan siswa kelas XI di SMA Negeri 1 
Prambanan Sleman tahun ajaran 2014/2015 yaitu berjumlah 192 siswa.  
2. Deskripsi Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 28 Mei 
sampai dengan Senin tanggal 1 Juni 2015, dengan pengambilan data pada 
kelas XI di SMA Negeri1 Prambanan yang dilakukan peneliti pada jam 




3. Deskripsi Subyek Penelitian 
Pada penelitian ini, subyek pada penelitian ini adalah siswa kelas 
XI di SMA Negeri 1 Prambanan yang memiliki populasi berjumlah 192 
siswa, dengan penentuan sampelnya menggunakan teknik propotional 
random sampling sehingga sampel berjumlah 128 siswa. Pengambilan 
sampel ditentukan menggunakan rumus Issac dan Michael. Pengambilan 
data diambil menggunakan skala persepsi dukungan sosial teman sebaya 
dan skala prokrastinasi akademik yang disebar pada 128 siswa tersebut. 
4. Deskripsi Data Penelitian 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan hasil analisis 
skala persepsi dukungan sosial teman sebaya dan skala prokrastinasi 
akademik. Skala ini digunakan untuk mengetahui tingkat persepsi 
dukungan sosial teman sebaya dan tingkat prokrastinasi akademik yang 
dimiliki siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Prambanan. Berikut ini 
pemaparan data dari skala persepsi dukungan sosial teman sebaya dan 
skala prokrastinasi akademik. 
a. Deskripsi Persepsi Dukungan Sosial Teman Sebaya 
Deskripsi data yang akan disajikan pada variabel persepsi 
dukungan sosial teman sebaya yang telah diukur dengan 
menggunakan skala persepsi dukungan sosial teman sebaya yang 
dikembangkan dengan menggunakan empat pilihan jawaban. Skala 
ini memiliki jumlah pernyataan sebanyak 31 butir dengan skor 
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jawaban tertinggi adalah 4 serta skor jawaban terendah adalah 1, 
sehingga deskripsi penilaian adalah sebagai berikut:  














Std. Deviation 9,19 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui data empirik 
skor terendah persepsi dukungan sosial teman sebaya sebesar 72, 
skor tertinggi persepsi dukungan sosial teman sebaya sebesar 113, 
skor rata-rata persepsi dukungan sosial teman sebaya sebesar 91,54 
dan skor standar deviasi persepsi dukungan sosial teman sebaya 
sebesar 9,19. Adapun distribusi frekuensi kategorisasi persepsi 
dukungan sosial teman sebaya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Persepsi Dukungan Sosial 
Teman Sebaya 
No. Kategori Rentang Skor Frekuensi Presentase 
1. Rendah N ≤ 87 38 29,7 
2. Sedang 87 ≥ N ≤ 95 54 42,2 
3. Tinggi N ≥ 95 36 28,1 
Total 128 siswa 100% 




Gambar 1. Grafik Persepsi Dukungan Sosial Teman Sebaya 
 
Pada grafik di atas dapat terlihat tingkat presentase persepsi 
dukungan sosial teman sebaya yang terdapat pada siswa kelas XI di 
SMA Negeri 1 Prambanan sesuai dengan pengkategorisasian dengan 
analisis statistik deskriptif yang menunjukkan bahwa persepsi 
dukungan sosial teman sebaya yang ada pada siswa sekolah tersebut 
dalam kategori sedang. 
b. Deskripsi Prokrastinasi Akademik 
Deskripsi data yang akan disajikan pada variabel 
prokrastinasi akademik yang telah diukur dengan menggunakan 
skala prokrastinasi akademik yang dikembangkan dengan 
menggunakan empat pilihan jawaban. Skala ini memiliki jumlah 
pernyataan sebanyak 33 butir dengan skor jawaban tertinggi adalah 4 
serta skor jawaban terendah adalah 1, sehingga deskripsi penilaian 























Std. Deviation 13,28 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui data empirik 
skor terendah prokrastinasi akademik sebesar 66, skor tertinggi 
prokrastinasi akademik sebesar 128, skor rata-rata prokrastinasi 
akademik sebesar 95,52 dan skor standar deviasi prokrastinasi 
akademik sebesar 13,28. Adapun distribusi frekuensi kategorisasi 
prokrastinasi akademik yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Prokrastinasi Akademik 
No. Kategori Rentang Skor Frekuensi Presentase 
1. Rendah N ≤ 88 33 25,8 
2. Sedang 88 ≥ N ≤ 101 60 46,9 
3. Tinggi N ≥ 101 35 27,3 
Total 128 siswa 100% 
 




Gambar 2. Grafik Prokrastinasi Akademik 
 
Pada grafik di atas dapat terlihat tingkat presentase 
prokrastinasi akademik yang terdapat pada siswa kelas XI di SMA 
Negeri 1 Prambanan sesuai dengan pengkategorisasian dengan 
analisis statistik deskriptif yang menunjukkan bahwa prokrastinasi 
akademik yang ada pada siswa sekolah tersebut dalam kategori 
sedang. 
B. Pengujian Prasyarat Analisis 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, yaitu penelitian yang 
digunakan untuk mencari hubungan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat. Sebelum melakukan uji hipotesis dengan teknik analisis, maka 
terdapat persyaratan yang harus dipenuhi, yaitu pengujian persyaratan analisis 













1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang 
digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas ditentukan dengan menggunakan taraf signifikan 5% atau 
0,05. Apabila nilai p lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
distribusi datanya normal, dan sebaliknya. Jika nilai p kurang dari 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa distribusi datanya tidak normal. 
Pengujian normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test.  
Pada hasil analisis uji normalitas penelitian ini menunjukkan nilai 
signifikansi (2-tailed) yakni sebesar 0,258 pada variabel persepsi 
dukungan sosial teman sebaya dan pada signifikansi variabel 
prokrastinasi akademik sebesar 0,549. Pada perolehan uji normalitas 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh hasil 1,011 pada 
variabel persepsi dukungan sosial teman sebaya, dan pada variabel 
prokrastinasi akademik diperoleh hasil 0,797. Pada masing-masing 
variabel menunjukkan taraf signifikansi ≥0,05, sehingga data dinyatakan 
berdistribusi normal. 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah memiliki 
asumsi yang linear atau tidak antara variabel bebas dan variabel terikat. 
Uji linearitas biasanya digunakan sebagai syarat dalam analisis korelasi. 
Perhitungan uji linearitas pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 
versi 16 for windows. Jika harga p > 0,05 maka kedua variabel memiliki 
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hubungan linear. Sebaliknya jika p < 0,05 maka hubungan antara dua 
variabel tidak linear (Sugiyono, 2007: 286).  
Berdasarkan uji linearitas yang telah dilakukan, dapat diketahui 
bahwa nilai signifikansi pada deviation from linearity untuk variabel 
persepsi dukungan sosial teman sebaya dan prokrastinasi akademik siswa 
ditunjukkan dengan nilai F sebesar 2,260 dengan signifikansi p = 0,001 
maka dapat disimpulkan bahwa (p < 0,05) sehingga antara variabel bebas 
dengan variabel terikat tidak terdapat asumsi yang linear, sehingga dari 
hasil uji linear yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa data 
dalam penelitian ini tidak memenuhi asumsi linieritas. 
C. Pengujian Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang 
dirumuskan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah “terdapat hubungan negatif 
antara persepsi dukungan sosial teman sebaya dengan prokrastinasi akademik 
siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Prambanan” kemudian hipotesis ini disebut 
sebagai hipotesis alternatif (Ha), sedangkan hipotesis ditolak (Ho) pada 
penelitian ini adalah “tidak ada hubungan negatif antara persepsi dukungan 
sosial teman sebaya dengan prokrastinasi akademik siswa kelas XI di SMA 
Negeri 1 Prambanan”. 
Dalam mencari hubungan antara persepsi dukungan sosial teman 
sebaya dengan prokrastinasi akademik siswa kelas XI di SMA Negeri 1 
Prambanan, menggunakan teknik analisis Correlation dari Spearman dengan 
menggunakan SPSS versi 16 for windows. Teknik analisis korelasi dari 
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Spearman termasuk analisis statistik non-parametrik dikarenakan data hasil 
penelitian menunjukkan distrubusi data yang normal dengan asumsi linearitas 
yang belum terpenuhi.  
Berdasarkan hasil analisis uji korelasi, koefisien korelasi antara 
persepsi dukungan sosial teman sebaya dengan prokrastinasi akademik 
sebesar 0,441 dan signifikansi sebesar 0,000 pada taraf signifikansi 1% yang 
berarti menunjukkan hubungan yang sangat signifikan, dengan demikian 
hipotesis alternatif (Ha) berbunyi terdapat hubungan negatif antara persepsi 
dukungan sosial teman sebaya dengan prokrastinasi akademik siswa kelas XI  
di SMA Negeri 1 Prambanan diterima. 
Besarnya koefisien korelasi di atas dapat diartikan bahwa kedua 
variabel saling berhubungan, yang dijabarkan yakni apabila variabel X 
bernilai tinggi, maka variabel Y akan bernilai rendah, dan sebaliknya jika 
variabel X nilainya rendah, maka variabel Y tinggi. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan terdapat hubungan negatif dan signifikan antara persepsi 
dukungan sosial teman sebaya dengan prokrastinasi akademik siswa kelas XI 
di SMA Negeri 1 Prambanan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut semakin 
tinggi persepsi dukungan sosial teman sebaya maka semakin rendah 
prokrastinasi akademik yang dimiliki siswa kelas XI di SMA Negeri 1 
Prambanan, demikian juga sebaliknya, semakin rendah persepsi dukungan 
sosial teman sebaya maka semakin tinggi prokrastinasi akademik yang 




D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang telah 
diperoleh secara empirik. Pada hasil penelitian yang telah diperoleh yakni 
terdapat hubungan negatif dan signifikan antara persepsi dukungan sosial 
teman sebaya dengan prokrastinasi akademik siswa kelas XI di SMA Negeri 
1 Prambanan, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis diterima 
(Ha). Hal ini ditunjukkan dengan pada hasil perhitungan analisis uji korelasi 
yang menunjukkan signifikansi 0,000 pada taraf signifikansi 1% dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,441 dimana sesuai dengan hipotesis yang 
diajukan peneliti yakni terdapatnya hubungan yang negatif antara persepsi 
dukungan sosial teman sebaya dengan prokrastinasi akademik. 
Temuan penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari Irmawati 
Dwi Fibrianti (2009) tentang “Hubungan Antara Dukungan Sosial Orang Tua 
dengan Prokrastinasi Akademik Dalam Menyelesaikan Skripsi Pada 
Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro Semarang”. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan yang negatif dan 
signifikan antara dukungan sosial orang tua dengan prokrastinasi akademik 
dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Diponegoro. 
Pada hasil penelitian yang menunjukkan adanya hubungan antara 
persepsi dukungan sosial teman sebaya dengan prokrastinasi akademik. Hasil 
penelitian ini diperkuat oleh beberapa teori dari beberapa ahli, yakni menurut 
Hilman (dalam Mellia Silvy Irdianty dan Rita Hadi W, 2012: 123) yang 
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menjelaskan bahwa dukungan dari teman sebaya membuat remaja merasa 
memiliki teman senasib, teman untuk berbagi minat yang sama, dapat 
melaksanakan kegiatan kreatif sifatnya, saling menguatkan bahwa mereka 
dapat berubah ke arah yang lebih baik dan memungkinkan remaja 
memperoleh rasa nyaman, aman, serta rasa memiliki identitas diri. Remaja 
bersama teman sebayanya dapat saling bertukar informasi, memberikan 
perhatian, dan saling memberikan dukungan sosial satu sama lain yang pada 
akhirnya dapat membantu dalam proses pembelajarannya. 
Pada periode masa remaja, siswa banyak terpengaruh oleh suasana 
lingkungan tempat bermainnya yang memiliki peran yang sangat penting. 
Teman sebaya disini memiliki intensitas bertemu sering, di sekolah maupun 
di lingkungan rumah atau tempat bermainnya. Alasan peneliti men-
spesifikasikan pada dukungan teman sebaya salah satunya yakni 
perkembangan remaja sangat dominan dipengaruhi oleh teman sebayanya. 
Hal ini didukung oleh pendapat menurut Santrock (2007: 167) yang 
menyatakan bahwa kelompok teman sebaya merupakan dunia nyata anak 
yang menyiapkan tempat untuk anak menguji dirinya sendiri dan orang lain. 
Kelompok teman sebaya memberikan kesempatan anak untuk melakukan 
sosialisasi dalam suasana dimana nilai-nilai yang ditentukan oleh teman-
teman seusianya. Hubungan pribadi yang berkualitas memberikan stabilitas, 
kepercayaan, dan perhatian, dapat meningkatkan kepemilikan, harga diri dan 




Peran dukungan teman sebaya dalam hal prokrastinasi akademik siswa 
kelas XI di SMA Negeri 1 Prambanan ini sendiri dapat dikategorikan sedang. 
Prokrastinasi akademik itu sendiri merupakan suatu perilaku yang melibatkan 
struktur mental yang dapat diketahui baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Siswa kelas XI di sekolah ini memiliki tingkat persepsi dukungan 
sosial teman sebaya sebesar 42,2% yang termasuk kategori sedang. 
Presentase ini menunjukkan bahwa siswa kelas XI di SMA Negeri 1 
Prambanan merasa teman sebaya sudah memberikan dukungan sosial dengan 
baik, antara lain diwujudkan dengan perhatian terhadap aktifitas yang 
dilakukannya, mempedulikan kondisi fisik dan psikis, memberikan arahan 
informasi yang dibutuhkan, memberikan fasilitas yang memadai, serta 
memberikan cukup waktu untuk mendampingi mereka.  
Pada tingkat prokrastinasi akademik memiliki kategori sedang dengan 
presentase 46,9%. Presentase ini menunjukkan bahwa siswa memiliki 
kecenderungan menunda untuk menyelesaikan tugas dan kelambatan dalam 
mengerjakan tugas dari guru tidak terlalu tinggi pada siswa. 
Pada hasil analisis aspek kedua variabel, dapat diketahui bahwa 
deskripsi kategorisasi pada persepsi dukungan sosial teman sebaya secara 
keseluruhan menunjukkan kategori sedang pada aspek dukungan emosional 
yang memiliki presentase 51,60%, pada aspek dukungan penghargaan 
menunjukkan presentase 55%, pada dukungan instrumental menunjukkan 
presentase 48,40%, dan pada aspek dukungan informasi menunjukkan 
presentase 54%. Hal ini dapat disimpulkan aspek persepsi dukungan sosial 
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teman sebaya yang paling banyak diterima siswa kelas XI di SMA Negeri 1 
Prambanan yakni aspek dukungan penghargaan, sedangkan aspek yang perlu 
ditingkatkan yakni aspek dukungan instrumental dari teman sebaya. 
Dukungan sosial teman sebaya yang tinggi artinya siswa merasakan 
perhatian, kenyamanan, penghargaan, dan pertolongan dari teman sebaya 
yang dirasakan siswa sehingga siswa merasa dicintai, diperhatikan, dan 
dihargai oleh teman sebayanya serta merasa menjadi bagian dari keluarga. 
Siswa dengan dukungan sosial yang tinggi akan mempunyai pikiran lebih 
positif terhadap situasi yang sulit, seperti saat pengerjaan tugas bila 
dibandingkan dengan individu yang memiliki tingkat dukungan sosial yang 
rendah. Dukungan sosial teman sebaya mempunyai keterkaitan dengan 
hubungan yang dekat antara siswa dan temannya, harga diri yang tinggi, 
kesuksesan akademik, dan perkembangan moral yang baik pada siswa. 
Pada hasil analisis setiap aspek prokrastinasi akademik, dapat 
diketahui bahwa deskripsi kategorisasi prokrastinasi akademik secara 
keseluruhan menunjukkan kategori sedang, pada aspek menunda untuk 
menyelesaikan tugas yang memiliki presentase 59,4% pada kategori sedang, 
pada aspek kelambanan dalam mengerjakan menunjukkan presentase 50% 
pada kategori sedang, pada kesenjangan waktu yang menunjukkan presentase 
42% dengan kategori sedang, dan pada aspek melakukan aktifitas lain 
menunjukkan presentase 45% juga pada kategori sedang. Hal ini dapat 
disimpulkan aspek yang paling banyak dialami siswa kelas XI yakni aspek 
menunda untuk menyelesaikan tugas, sedangkan aspek yang paling sedikit 
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dialami oleh siswa SMA Negeri 1 Prambanan yakni kesenjangan waktu 
dalam melakukan prokrastinasi akademik. 
Kedua variabel ini saling berhubungan satu sama lain. Hasil penelitian 
ini sesuai dengan teori yang memaparkan bahwa menurut Schwarzer dan 
Leppin (dalam Smet, 1994: 135) dukungan sosial dapat dilihat sebagai fakta 
sosial atas dukungan yang sebenarnya terjadi atau diberikan oleh orang lain 
kepada individu (perceived support) dan sebagai kognisi individu yang 
mengacu pada persepsi terhadap dukungan yang diterima (received support). 
Jadi, pada dasarnya jika seorang individu menerima dukungan dari teman 
sebaya yang tinggi dan baik maka ia pun meminimalisir melakukan 
prokrastinasi akademik, karena antara dukungan yang diberikan oleh teman 
sebaya akan sesuai atau sepadan dengan dukungan yang akan diterima oleh 
individu tersebut yang akan digunakan untuk memutuskan tindakan 
selanjutnya. 
Kontribusi yang diberikan variabel bebas yakni persepsi dukungan 
sosial teman sebaya terhadap variabel terikat yakni prokrastinasi akademik 
yaitu sebesar 15,5% artinya 84,5% dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor lain 
tersebut dapat berupa kondisi fisik individu, kondisi psikis individu, gaya 
pengasuhan orang tua, dan sebagainya dimana hal tersebut merupakan faktor 
internal dan eksternal yang mempengaruhi prokrastinasi akademik. Menurut 
Millgram, dkk (dalam M. N. Ghufron & Rini Risnawati, 2010: 164) trait 
individu dapat memberikan pengaruh munculnya perilaku penundaan, 
misalnya trait kemampuan sosial yang tercermin dalam self regulation dan 
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tingkat kecemasan dalam berhubungan sosial. Selain itu, menurut hasil 
penelitian Ferrari dan Ollivete (dalam M. N. Ghufron & Rini Risnawati, 
2010: 165) menemukan bahwa tingkat pengasuhan otoriter ayah 
menyebabkan munculnya kecenderungan perilaku prokrastinasi yang kronis 
pada subkek penelitian anak perempuan, sedangkan tingkat pengasuhan 
otoritatif ayah menghasilkan anak perempuan yang bukan prokrastinator. 
Hubungan persepsi dukungan sosial teman sebaya juga memiliki 
berkontribusi terhadap prokrastinasi akademik pada siswa. Salah satu faktor 
eksternal juga menerangkan bahwa adanya pengaruh kondisi lingkungan 
dimana lingkungan belajar siswa yang memiliki pengawasan rendah dan 
lingkungan yang memiliki pengawasan belajar yang tinggi ikut menentukan 
tingkat prokrastinasi akademik. Pengaruh yang ditimbulkan akibat dukungan 
teman sebaya memiliki pengaruh cukup dominan dalam hal prokrastinasi 
akademik, bukan hanya dukungan orang tua saja. Hal ini diperkuat dengan 
pendapat menurut Ferrari, dkk (dalam Irmawati Dwi Fibrianti, 2009: 20) 
menyatakan bahwa prokrastinasi akademik banyak berakibat negatif dan 
merupakan masalah penting yang perlu mendapatkan perhatian karena 
berpengaruh bagi siswa itu sendiri dan bagi orang lain atau lingkungan 
berupa hasil yang tidak optimal. Prokrastinasi dapat dipandang dari berbagai 
segi karena melibatkan berbagai unsur masalah yang kompleks, yang saling 
terkait satu sama lain.  
Faktor internal berupa kepribadian dan kognisi individu dalam 
melakukan prokrastinasi akademik juga mempengaruhi. Menurut Ellis dan 
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Knaus (dalam M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita: 2014: 162) berdasarkan 
teori-teori perkembangan prokrastinasi akademik, dalam teori kognitif dan 
behavioral-kognitif menjelaskan bahwa prokrastinasi terjadi karena adanya 
keyakinan irasional yang dimiliki oleh seseorang. Keyakinan irasional 
tersebut dapat disebabkan oleh suatu kesalahan mempersepsikan tugas 
sekolah. Persepsi yang didapat seseorang bisa berdasarkan hasil 
berkomunikasi yang merupakan dukungan dari orang lain termasuk dengan 
teman sebayanya. Penguatan pendapat tersebut membuat peneliti tertatik 
untuk menghubungkan dengan bagian dari kognisi yakni persepsi dengan 
spesifikasi persepsi dukungan sosial teman sebaya. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Setelah dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian, peneliti 
menyadari bahwa penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan. Keterbatasan 
peneilitian ini ialah peneliti belum mampu mengelola waktu yang telah 
diberikan oleh sekolah (jam pelajaran) kepada peneliti ketika penelitian 
dilaksanakan, hal tersebut ditunjukan dengan tersisanya waktu pada saat 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara persepsi 
dukungan sosial teman sebaya dengan prokrastinasi akademik siswa kelas XI 
di SMA Negeri 1 Prambanan, menunjukkan bahwa: 
1. Tingkat kecenderungan prokrastinasi akademik siswa kelas XI di SMA 
Negeri 1 Prambanan memiliki presentase sebesar 46,9% dan memiliki 
kategori sedang. Pada hasil analisis setiap aspek prokrastinasi akademik, 
dapat diketahui bahwa deskripsi kategorisasi prokrastinasi akademik 
secara keseluruhan menunjukkan kategori sedang, pada aspek menunda 
untuk menyelesaikan tugas yang memiliki presentase 59,4%, aspek 
kelambanan dalam mengerjakan tugas menunjukkan presentase 50%, 
pada kesenjangan waktu yang menunjukkan presentase 42%, dan pada 
aspek melakukan aktifitas lain menunjukkan presentase 45%. 
2. Tingkat persepsi siswa terhadap dukungan sosial dari teman sebaya pada 
siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Prambanan memiliki presentase sebesar 
42,2% dan memiliki kategori sedang. Pada hasil analisis aspek kedua 
variabel, dapat diketahui bahwa deskripsi kategorisasi pada persepsi 
dukungan sosial teman sebaya secara keseluruhan menunjukkan kategori 
sedang, pada aspek dukungan emosional yang memiliki presentase 
sebesar 51,60%, pada aspek dukungan penghargaan menunjukkan 
presentase 55%, pada dukungan instrumental menunjukkan presentase 
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48,40%, dan pada aspek dukungan informasi menunjukkan presentase 
54%. 
3. Ada hubungan negatif dan signifikan antara persepsi dukungan sosial 
teman sebaya dengan prokrastinasi akademik siswa kelas XI di SMA 
Negeri 1 Prambanan. Koefisien korelasi persepsi dukungan sosial teman 
sebaya dengan prokrastinasi akademik yakni sebesar 0,441 dengan 
signifikansi 0,000 yang menyatakan adanya hubungan yang sangat 
signifikan. 
B. Saran 
1. Bagi Guru Mata Pelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan kepada guru mata 
pelajaran untuk memberikan materi atau model pembelajaran yang 
bersifat kelompok, agar siswa tidak merasa keberatan untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan dan siswa dapat saling memberikan 
dukungan sosial yang positif satu sama lain untuk menyelesaikan tugas, 
sehingga dapat meminimalisir juga prokrastinasi akademik karena 
adanya beban tugas bersama kelompok yang termasuk salah satu bentuk 
dukungan sosial teman sebaya. 
2. Bagi Guru BK 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara persepsi dukungan sosial teman sebaya dengan 
prokrastinasi akademik, diharapkan kepada Guru Bimbingan dan 
Konseling secara berkelanjutan memberikan pemahaman mengenai 
79 
 
pentingnya dukungan sosial teman sebaya yang bersifat positif dalam 
bidang akademik sehingga prokrastinasi akademik siswa dapat 
diminimalisir. 
3. Bagi Siswa 
Kaitannya dengan hasil penelitian ini dimana adanya hubungan 
yang negatif antara persepsi dukungan sosial teman sebaya dengan 
prokrastinasi akademik, diharapkan kepada siswa untuk meningkatkan 
kolaborasi dengan teman untuk saling memberikan dukungan yang 
positif dalam hal akademik. 
4. Bagi peneliti selanjutnya 
Berdasarkan temuan ini, diharapkan kepada mahasiswa sebagai 
peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti variabel yang sama agar 
memperhatikan dan mengkaji faktor-faktor lain yang diduga turut 
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Lampiran 1 dan 2. Skala Uji Coba Penelitian 
PENGANTAR 
Kepada: 
Yth. Siswa/siswi SMA Negeri 1 Prambanan 
 
Dengan hormat, 
Pada kesempatan ini perkenankanlah saya memohon kesediaan adik-adik 
untuk mengisi angket ini di tengah-tengah kesibukkan kalian. Hasil penelitian ini 
akan saya pergunakan bagi kepentingan akademik, yaitu dalam rangka 
penyusunan skripsi. 
Penelitian ini akan bermanfaat bagi perkembangan sekolah dan jawaban 
adik-adik tidak akan mempengaruhi prestasi ataupun nilai kalian di sekolah. Oleh 
karena itu, saya mohon adik-adik membaca sebaik mungkin dengan memberikan 
jawaban yang sesuai dengan diri adik-adik. Semua jawaban tidak ada yang salah, 
namun jawaban yang tepat adalah jawaban yang sesuai dengan kondisi atau 
perasaan yang adik-adik alami. Akhir kata saya ucapkan terimakasih atas bantuan 
adik-adik semua.  
 
       Yogyakarta, Mei 2015 
 







Di bawah ini ada serangkaian pernyataan yang menggambarkan 
pengalaman-pengalaman maupun kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Pilihlah 
satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda, dengan memberikan tanda (X) 
pada kolom yang telah disediakan dengan pilihan jawaban sebagai berikut: 
SS : Jika Sangat Sesuai 
S : Jika Sesuai 
TS : Jika Tidak Sesuai 
STS : Jika Sangat Tidak Sesuai 
Contoh: 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya terpaksa membolos jam pelajaran 
karena belum selesai mengerjakan tugas 
yang harus dikumpulkan pada jam itu. 




Jika sudah selesai, teliti kembali semua jawaban, jangan sampai ada yang 
belum terjawab. Lalu kumpulkan kembali angket dan lembar jawaban pada 
petugas. 
 





Lampiran 1. Skala Uji Coba Prokrastinasi Akademik 
Skala Prokrastinasi Akademik 
Nama :      Jenis Kelamin : 
Kelas :      No. Absen : 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya mengerjakan PR atau tugas lainnya 
dengan cara sedikit demi sedikit. 
    
2. Saya menyelesaikan tugas sekolah sampai 
tuntas, sebelum saya beralih untuk 
mengerjakan hal-hal lainnya. 
    
3. Saya mengulur-ulur waktu untuk segera 
mengerjakan tugas. 
    
4. Saya mampu membagi waktu antar kegiatan 
belajar dengan kegiatan ekstra kulikuler 
dengan baik. 
    
5. Saya terburu-buru menyelesaikan tugas 
ketika mendekati batas akhir pengumpulan. 
    
6. Rencana untuk mengerjakan tugas, saya 
batalkan karena ada teman yang mengajak 
main. 
    
7. Saya sudah menyelesaikan tugas-tugas 
sekolah sesuai batas waktu pengumpulan. 
    
8. Saya tidak suka melakukan kegiatan lain 
sebelum tugas saya terselesaikan. 
    
9. Saya merasa terganggu jika di ajak ngobrol 
ketika saya sedang mengerjakan tugas 
sekolah. 
    
10. Saya memulai mengerjakan tugas dari guru 
dengan sesegera mungkin. 





SS S TS STS 
11. Saya tidak tuntas dalam mengerjakan tugas 
sekolah karena ada acara lain yang lebih 
menarik. 
    
12. Saya baru dapat menyelesaikan tugas ketika 
mendekati batas pengumpulan. 
    
13. Saya berusaha untuk menyelesaikan tugas 
sekolah sebaik mungkin. 
    
14. Saya merencanakan jadwal mengerjakan 
tugas dan berusaha untuk melakukannya 
sesuai rencana. 
    
15. Saya tidak akan menyelesaikan tugas 
sekolah apabila belum pada batas waktu 
pengumpulan. 
    
16. Saya lebih mendahulukan tugas saya 
dibandingkan ajakan teman untuk 
melakukan hal yang mendatangkan hiburan. 
    
17. Saya lebih suka mengerjakan tugas sambil 
melakukan aktifitas yang lainnya, sehingga 
tugas tidak bisa diselesaikan dengan baik. 
    
18. Saya terbiasa menggunakan waktu senggang 
saya untuk mengerjakan tugas meskipun 
tugas tersebut bisa dikerjakan lain waktu. 
    
19. Saya tidak mengerjakan tugas sekolah 
sampai tuntas, karena saya berpikir bahwa 
masih banyak waktu untuk 
menyelesaikannya. 
    
20. Saya mampu beradaptasi dengan berbagai 
jenis tugas yang diberikan oleh guru. 






SS S TS STS 
21. Saya gagal mengerjakan tugas yang akan 
dikumpulkan pada hari ini juga. 
    
22. Saya sudah menyelesaikan tugas sekolah 
beberapa hari sebelum batas akhir 
pengumpulan. 
    
23. Saya berusaha memanfaatkan waktu yang 
saya miliki seefektif mungkin untuk 
mengerjakan tugas dengan baik. 
    
24. Saya datang tepat waktu ketika ada agenda 
kerja kelompok bersama teman-teman. 
    
25. Bagi saya, lebih baik belajar di rumah 
daripada berkumpul bersama teman-teman. 
    
26. Saya menunda memulai mengerjakan tugas 
yang bagi saya sulit dan tidak 
menyenangkan. 
    
27. Saya mengerjakan tugas dengan tuntas agar 
dapat mengerjakan tugas yang lain. 
    
28. Saya ragu-ragu ketika hendak memulai 
mengerjakan tugas. 
    
29. Saya mampu memanfaatkan dan mengelola 
waktu dengan baik ketika menyelesaikan 
tugas. 
    
30. Saya mulai terpacu mengerjakan tugas 
mendekati batas waktu pengumpulan. 
    
31. Saya menunda mengerjakan tugas sekolah 
untuk melakukan aktifitas lain yang lebih 
menyenangkan. 
    
32. Saya menunda mengerjakan tugas sekolah 
jika masih banyak waktu. 





SS S TS STS 
33. Saya mendahulukan bermain dengan teman 
daripada mengerjakan tugas untuk esok 
paginya. 
    
34. Jika ada kegiatan lain yang lebih menarik, 
saya menunda mengerjakan tugas sekolah 
yang seharusnya saya kerjakan. 






















Lampiran 2. Skala Uji Coba Persepsi Dukungan Sosial Teman Sebaya 
Skala Persepsi Dukungan Sosial Teman Sebaya 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya merasa dimengerti oleh teman-teman 
saya. 
    
2. Ketika saya ingin berpergian, saya dengan 
mudah minta tolong teman-teman saya 
untuk mengantarkan. 
    
3. Saya akan tetap pergi jalan-jalan bersama 
teman-teman saya walaupun saya sedang 
mengerjakan tugas. 
    
4. Teman-teman saya suka memuji prestasi-
prestasi yang saya raih. 
    
5. Saya kurang nyaman jika keputusan-
keputusan saya dipengaruhi oleh teman-
teman saya. 
    
6. Saya dan teman-teman saya tidak keberatan 
untuk saling meminjamkan barang pribadi. 
    
7. Nasehat-nasehat yang saya perlukan 
terkadang tidak saya dapatkan dari teman-
teman saya. 
    
8. Saya merasa diperhatikan oleh teman-teman 
saya. 
    
9. Saya rasa tanpa harus bersama teman-teman 
saya, saya bisa bertahan dalam suatu 
lingkungan. 
    
10. Saya kurang mendapat dukungan dari teman 
sebaya saya. 






SS S TS STS 
11. Teman-teman saya menghargai setiap usaha 
saya meskipun itu belum maksimal. 
    
12. Saya senang jika hasil kerja saya disetujui 
oleh teman-teman. 
    
13. Saya sangat senang jika teman saya 
mengerjakan tugas saya. 
    
14. Saya tidak suka jika pekerjaan saya 
dibandingkan dengan pekerjaan teman. 
    
15. Teman-teman saya dengan senang hati 
menjelaskan apa yang menjadi pertanyaan 
saya. 
    
16. Saya lebih senang hasil kerja yang murni 
dari diri saya sendiri dan bukan atas bantuan 
dari teman. 
    
17. Ketika saya melakukan kesalahan, teman-
teman saya dengan senang hati memberikan 
saran untuk memperbaiki kesalahan saya. 
    
18. Teman-teman saya membantu memberikan 
informasi yang saya butuhkan. 
    
19. Saya terpaksa membantu teman agar teman 
mau membantu saya dalam mengerjakan 
tugas. 
    
20. Kepercayaan yang saya dapatkan dari 
teman-teman saya sangat menyenangkan 
hati saya. 
    
21. Saya merasa keluhan saya mendapat 
dukungan dari teman sebaya saya. 
    
22. Saat saya mencapai prestasi, tidak ada teman 
yang turut senang dengan keberhasilan saya. 





SS S TS STS 
23. Saya akan meminta pendapat teman-teman 
sebelum memutuskan sesuatu. 
    
24. Saya sangat senang jika teman saya 
memberikan semangat pada saya untuk 
mengerjakan tugas. 
    
25. Saya senang menjadi berbeda dengan 
teman-teman saya. 
    
26. Saya enggan meminta bantuan dari teman-
teman saya karena saya rasa mereka tidak 
mau membantu saya. 
    
27. Teman-teman saya siap untuk membantu 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah ketika 
saya membutuhkan. 
    
28. Saya jarang dilibatkan dalam pembicaraan 
teman-teman saya untuk menyelesaikan 
suatu masalah. 
    
29. Kalau saya mendapatkan masalah, teman-
teman saya akan memberikan masukan 
tentang jalan keluarnya. 
    
30. Saya berani menolak bantuan dari teman-
teman saya dalam hal menyelesaikan tugas. 
    
31. Saya senang melakukan hal-hal yang 
menyenangkan bersama teman-teman. 
    
32. Sulit rasanya jika harus meminjam 
keperluan yang saya butuhkan kepada 
teman-teman saya. 
    
33. Ketika saya melakukan kesalahan, teman-
teman saya lebih banyak memarahi daripada 
memberi saran untuk perbaikan. 





SS S TS STS 
34. Saya sangat senang menolong teman agar 
teman membantu saya dalam mengerjakan 
tugas. 






Lampiran 3. Hasil Analisis Validitas dan Reliabilitas Skala Uji Coba 
 





Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 











Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 94.3333 90.989 .488 .882 
VAR00002 94.1667 93.661 .382 .885 
VAR00003 94.6333 91.206 .526 .882 
VAR00004 94.1667 93.454 .403 .884 
VAR00005 94.7333 89.582 .511 .882 
VAR00006 94.2333 93.357 .352 .885 
VAR00007 94.3667 90.999 .404 .884 
VAR00008 94.6667 91.195 .580 .881 
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VAR00009 94.2333 90.392 .478 .883 
VAR00010 94.7333 89.444 .604 .880 
VAR00011 94.4333 90.530 .626 .880 
VAR00012 94.9000 91.817 .512 .882 
VAR00013 93.8000 94.441 .300 .886 
VAR00014 94.3000 92.907 .350 .885 
VAR00015 94.3667 90.033 .545 .881 
VAR00016 94.4000 93.697 .346 .885 
VAR00017 94.3333 92.092 .493 .883 
VAR00018 94.6333 92.516 .371 .885 
VAR00019 94.4667 92.464 .482 .883 
VAR00020 94.4333 93.220 .373 .885 
VAR00021 94.1667 91.109 .571 .881 
VAR00022 94.5000 92.948 .334 .885 
VAR00023 94.3000 93.114 .371 .885 
VAR00024 94.2333 93.289 .321 .886 
VAR00025 94.3667 101.551 -.297 .899 
VAR00026 94.4000 92.593 .364 .885 
VAR00027 94.5667 91.082 .506 .882 
VAR00028 94.6667 89.816 .501 .882 
VAR00029 95.0667 90.202 .543 .881 
VAR00030 94.5667 90.599 .547 .881 
VAR00031 94.8000 90.234 .497 .882 
VAR00032 94.2667 93.030 .359 .885 
VAR00033 94.4667 90.809 .577 .881 










Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 0 
Total 30 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 93.0667 94.271 .470 .885 
VAR00002 92.8333 96.902 .412 .887 
VAR00003 93.3000 94.769 .520 .885 
VAR00004 92.8333 96.971 .405 .887 
VAR00005 93.4000 93.214 .499 .885 
VAR00006 93.1000 97.886 .271 .889 
VAR00007 93.0333 93.275 .487 .885 
VAR00008 93.3333 97.333 .331 .888 
VAR00009 92.9000 94.921 .403 .887 
VAR00010 93.4667 94.947 .483 .885 
VAR00011 93.1667 94.557 .599 .884 
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VAR00012 93.5667 95.840 .464 .886 
VAR00013 92.7667 96.806 .341 .888 
VAR00014 92.9667 96.240 .366 .887 
VAR00015 93.0333 93.895 .515 .885 
VAR00016 92.9333 100.754 .012 .894 
VAR00017 93.0000 95.931 .462 .886 
VAR00018 93.3000 96.424 .340 .888 
VAR00019 93.1333 95.844 .496 .885 
VAR00020 93.1000 96.093 .433 .886 
VAR00021 92.9667 96.240 .366 .887 
VAR00022 93.1667 95.799 .387 .887 
VAR00023 92.9667 96.447 .389 .887 
VAR00024 92.7667 96.806 .341 .888 
VAR00025 93.3000 95.321 .472 .886 
VAR00026 93.0667 95.857 .384 .887 
VAR00027 93.2333 94.185 .538 .884 
VAR00028 93.3333 94.092 .445 .886 
VAR00029 93.6667 92.920 .539 .884 
VAR00030 93.0667 97.375 .333 .888 
VAR00031 93.4667 94.189 .462 .886 
VAR00032 93.1333 99.292 .138 .891 
VAR00033 93.2333 95.289 .447 .886 







Lampiran 4 dan 5. Instrumen Penelitian 
PENGANTAR 
Kepada: 
Yth. Siswa/siswi SMA Negeri 1 Prambanan 
 
Dengan hormat, 
Pada kesempatan ini perkenankanlah saya memohon kesediaan adik-adik 
untuk mengisi angket ini di tengah-tengah kesibukkan kalian. Hasil penelitian ini 
akan saya pergunakan bagi kepentingan akademik, yaitu dalam rangka 
penyusunan skripsi. 
Penelitian ini akan bermanfaat bagi perkembangan sekolah dan jawaban 
adik-adik tidak akan mempengaruhi prestasi ataupun nilai kalian di sekolah. Oleh 
karena itu, saya mohon adik-adik membaca sebaik mungkin dengan memberikan 
jawaban yang sesuai dengan diri adik-adik. Semua jawaban tidak ada yang salah, 
namun jawaban yang tepat adalah jawaban yang sesuai dengan kondisi atau 
perasaan yang adik-adik alami. Akhir kata saya ucapkan terimakasih atas bantuan 
adik-adik semua.  
       Yogyakarta, Juni 2015 
  






Di bawah ini ada serangkaian pernyataan yang menggambarkan 
pengalaman-pengalaman maupun kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Pilihlah 
satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda, dengan memberikan tanda (X) 
pada kolom yang telah disediakan dengan pilihan jawaban sebagai berikut: 
SS : Jika Sangat Sesuai 
S : Jika Sesuai 
TS : Jika Tidak Sesuai 
STS : Jika Sangat Tidak Sesuai 
Contoh: 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya terpaksa membolos jam pelajaran 
karena belum selesai mengerjakan tugas 
yang harus dikumpulkan pada jam itu. 




Jika sudah selesai, teliti kembali semua jawaban, jangan sampai ada yang 
belum terjawab. Lalu kumpulkan kembali angket dan lembar jawaban pada 
petugas. 
 





Lampiran 4. Instrumen Prokrastinasi Akademik 
Skala Prokrastinasi Akademik 
 
Nama :      Jenis Kelamin : 
Kelas :      No. Absen : 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya mengerjakan PR atau tugas lainnya 
dengan cara sedikit demi sedikit. 
    
2. Saya menyelesaikan tugas sekolah sampai 
tuntas, sebelum saya beralih untuk 
mengerjakan hal-hal lainnya. 
    
3. Saya mengulur-ulur waktu untuk segera 
mengerjakan tugas 
    
4. Saya mampu membagi waktu antar kegiatan 
belajar dengan kegiatan ekstra kulikuler 
dengan baik. 
    
5. Saya terburu-buru menyelesaikan tugas 
ketika mendekati batas akhir pengumpulan 
    
6. Rencana untuk mengerjakan tugas, saya 
batalkan karena ada teman yang mengajak 
main 
    
7. Saya sudah menyelesaikan tugas-tugas 
sekolah sesuai batas waktu pengumpulan. 
    
8. Saya tidak suka melakukan kegiatan lain 
sebelum tugas saya terselesaikan. 
    
9. Saya merasa terganggu jika di ajak ngobrol 
ketika saya sedang mengerjakan tugas 
sekolah. 






SS S TS STS 
10. Saya memulai mengerjakan tugas dari guru 
dengan sesegera mungkin. 
    
11. Saya tidak tuntas dalam mengerjakan tugas 
sekolah karena ada acara lain yang lebih 
menarik 
    
12. Saya baru dapat menyelesaikan tugas ketika 
mendekati batas pengumpulan 
    
13. Saya berusaha untuk menyelesaikan tugas 
sekolah sebaik mungkin. 
    
14. Saya merencanakan jadwal mengerjakan 
tugas dan berusaha untuk melakukannya 
sesuai rencana. 
    
15. Saya tidak akan menyelesaikan tugas 
sekolah apabila belum pada batas waktu 
pengumpulan 
    
16. Saya lebih mendahulukan tugas saya 
dibandingkan ajakan teman untuk 
melakukan hal yang mendatangkan hiburan. 
    
17. Saya lebih suka mengerjakan tugas sambil 
melakukan aktifitas yang lainnya, sehingga 
tugas tidak bisa diselesaikan dengan baik 
    
18. Saya terbiasa menggunakan waktu senggang 
saya untuk mengerjakan tugas meskipun 
tugas tersebut bisa dikerjakan lain waktu. 
    
19. Saya tidak mengerjakan tugas sekolah 
sampai tuntas, karena saya berpikir bahwa 
masih banyak waktu untuk 
menyelesaikannya 






SS S TS STS 
20. Saya mampu beradaptasi dengan berbagai 
jenis tugas yang diberikan oleh guru. 
    
21. Saya gagal mengerjakan tugas yang akan 
dikumpulkan pada hari ini juga 
    
22. Saya sudah menyelesaikan tugas sekolah 
beberapa hari sebelum batas akhir 
pengumpulan. 
    
23. Saya berusaha memanfaatkan waktu yang 
saya miliki seefektif mungkin untuk 
mengerjakan tugas dengan baik. 
    
24. Saya datang tepat waktu ketika ada agenda 
kerja kelompok bersama teman-teman. 
    
25. Saya menunda memulai mengerjakan tugas 
yang bagi saya sulit dan tidak 
menyenangkan 
    
26. Saya mengerjakan tugas dengan tuntas agar 
dapat mengerjakan tugas yang lain. 
    
27. Saya ragu-ragu ketika hendak memulai 
mengerjakan tugas 
    
28. Saya mampu memanfaatkan dan mengelola 
waktu dengan baik ketika menyelesaikan 
tugas. 
    
29. Saya mulai terpacu mengerjakan tugas 
mendekati batas waktu pengumpulan. 
    
30. Saya menunda mengerjakan tugas sekolah 
untuk melakukan aktifitas lain yang lebih 
menyenangkan 
    
31. Saya menunda mengerjakan tugas sekolah 
jika masih banyak waktu 





SS S TS STS 
32. Saya mendahulukan bermain dengan teman 
daripada mengerjakan tugas untuk esok 
paginya 
    
33. Jika ada kegiatan lain yang lebih menarik, 
saya menunda mengerjakan tugas sekolah 
yang seharusnya saya kerjakan 






















Lampiran 5. Instrumen Penelitian 
Skala Persepsi Dukungan Sosial Teman Sebaya 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya merasa dimengerti oleh teman-teman 
saya. 
    
2. Ketika saya ingin berpergian, saya dengan 
mudah minta tolong teman-teman saya 
untuk mengantarkan. 
    
3. Saya akan tetap pergi jalan-jalan bersama 
teman-teman saya walaupun saya sedang 
mengerjakan tugas 
    
4. Teman-teman saya suka memuji prestasi-
prestasi yang saya raih. 
    
5. Saya kurang nyaman jika keputusan-
keputusan saya dipengaruhi oleh teman-
teman saya 
    
6. Nasehat-nasehat yang saya perlukan 
terkadang tidak saya dapatkan dari teman-
teman saya 
    
7. Saya merasa diperhatikan oleh teman-teman 
saya. 
    
8. Saya rasa tanpa harus bersama teman-teman 
saya, saya bisa bertahan dalam suatu 
lingkungan 
    
9. Saya kurang mendapat dukungan dari teman 
sebaya saya 
    
10. Teman-teman saya menghargai setiap usaha 
saya meskipun itu belum maksimal. 






SS S TS STS 
11. Saya senang jika hasil kerja saya disetujui 
oleh teman-teman. 
    
12. Saya sangat senang jika teman saya 
mengerjakan tugas saya 
    
13. Saya tidak suka jika pekerjaan saya 
dibandingkan dengan pekerjaan teman 
    
14. Teman-teman saya dengan senang hati 
menjelaskan apa yang menjadi pertanyaan 
saya. 
    
15. Ketika saya melakukan kesalahan, teman-
teman saya dengan senang hati memberikan 
saran untuk memperbaiki kesalahan saya. 
    
16. Teman-teman saya membantu memberikan 
informasi yang saya butuhkan. 
    
17. Saya terpaksa membantu teman agar teman 
mau membantu saya dalam mengerjakan 
tugas 
    
18. Kepercayaan yang saya dapatkan dari 
teman-teman saya sangat menyenangkan 
hati saya. 
    
19. Saya merasa keluhan saya mendapat 
dukungan dari teman sebaya saya. 
    
20. Saat saya mencapai prestasi, tidak ada teman 
yang turut senang dengan keberhasilan saya 
    
21. Saya akan meminta pendapat teman-teman 
sebelum memutuskan sesuatu. 
    
22. Saya sangat senang jika teman saya 
memberikan semangat pada saya untuk 
mengerjakan tugas. 





SS S TS STS 
23. Saya senang menjadi berbeda dengan teman-
teman saya. 
    
24. Saya enggan meminta bantuan dari teman-
teman saya karena saya rasa mereka tidak 
mau membantu saya 
    
25. Teman-teman saya siap untuk membantu 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah ketika 
saya membutuhkan. 
    
26. Saya jarang dilibatkan dalam pembicaraan 
teman-teman saya untuk menyelesaikan 
suatu masalah 
    
27. Kalau saya mendapatkan masalah, teman-
teman saya akan memberikan masukan 
tentang jalan keluarnya. 
    
28. Saya berani menolak bantuan dari teman-
teman saya dalam hal menyelesaikan tugas 
    
29. Saya senang melakukan hal-hal yang 
menyenangkan bersama teman-teman. 
    
30. Ketika saya melakukan kesalahan, teman-
teman saya lebih banyak memarahi daripada 
memberi saran untuk perbaikan 
    
31. Saya sangat senang menolong teman agar 
teman membantu saya dalam mengerjakan 
tugas. 














Lampiran 8. Hasil Uji Prasyarat 
1. Uji Normalitas
Descriptive Statistics 
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
PERSEPSI_DUKUNGAN_SOSI
AL_TEMAN_SEBAYA 
128 91.54 9.191 72 113 
PROKRASTINASI_AKADEMIK 128 95.52 13.277 66 128 





N 128 128 
Normal Parameters
a
Mean 91.54 95.52 
Std. Deviation 9.191 13.277 
Most Extreme Differences Absolute .089 .070 
Positive .089 .070 
Negative -.048 -.054 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.011 .797 
Asymp. Sig. (2-tailed) .258 .549 
a. Test distribution is Normal.
2. Uji Linearitas
ANOVA Table 








(Combined) 12263.474 36 340.652 3.062 .000 
Linearity 3465.626 1 3465.626 31.156 .000 
Deviation from 
Linearity 
8797.848 35 251.367 2.260 .001 
Within Groups 10122.495 91 111.236 
Total 22385.969 127 
 118







Spearman's rho prokrastinasi_akademik Correlation Coefficient 1.000 .441
**
 
Sig. (2-tailed) . .000 






Sig. (2-tailed) .000 . 
N 128 128 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




